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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 ـكَ  ْـ كَ  : kaifa 
 كَ  ْـ  كَ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah  dan 
ya>‟ 
 
ai a dan i  ْ كَ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>‟ 
 
... ا كَ  |...ى كَ  
 
d}ammah dan wau 
 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>‟ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 






 كَا كَ  : ma>ta 
  كَكَر : rama> 
 ـكَ  ْـ  ِ  : qi>la 
 ُاُْـ  ـ كَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>‟ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِ  كَ  ْكَاا  ُـ كَ  ْكَر : raud}ah al-at}fa>l 
ـكَل  ِ  كَ  ْلكَا  ُـ كَن ْ ِد ـكَ  ْلكَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ـ  ـكَ  ْك ِح ْلكَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ ن كَ ّ كَر : rabbana> 
 كَ ن  ْـكَ ّـ  كَ  : najjaina> 
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 ـقُّ  كَح ْ لكَا : al-h}aqq 
 ـكَ  ِ ّ  ُ  : nu“ima 
 وٌُّد كَ  : „aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ  ِل كَ  : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 قُّ  ِ ـكَ  كَ  : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ا (alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُـ  ْـ  شَّللكَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ـ كَ لكَز ْ لشَّزلكَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ـكَ  كَسْل كَ  ْ لكَا : al-falsafah 
 ُكَ  ِ  ـ ْ لكَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




 كَ  ُْـ  ُ  ْكَ  : ta‟muru>na 
 ُ ْـ  شَّن  لكَا : al-nau„ 
 ءٌ ْـ  كَ  : syai‟un 
 ُاْـ 
ُِ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله  ُْ  ِ di>nulla>h   ِ  ِ billa>h   
Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُ  ِالله ِـ ـكَ  ْ  كَر ْ ِ  ْ     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la>  
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 


















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
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Tesis ini memfokuskan pada masyarakat di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, bertujuan untuk membahas 
tentang dampak rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran dalam perspektif 
ekonomi Islam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui eksistensi praktik rentenir 
dalam kehidupan masyarakat, untuk mengetahui dampak praktik rentenir terhadap 
kesejahteraan pedagang eceran dan untuk menganalisis dampak praktik rentenir 
terhadap kesejahteraan pedagang eceran ditinjau menurut prinsip ekonomi Islam. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif dalam metode 
penelitian studi kasus dengan pendekatan paradigma kritis. Metode pengumpulan 
data primer melalui observasi, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan pengujian keabsahan data dilakukan 
dengan uji kredibilitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi rentenir telah ada sejak 
tahun 2013 dikarenakan kebutuhan modal dan tidak adanya lembaga keuangan 
formal, serta mekanisme utang piutang yang dilakukan dengan proses yang mudah 
tanpa prosedur dan persyaratan yang rumit serta pembayaran utang menggunakan 
sistem cicil per hari. Rentenir memberikan dampak negatif pada kesejahteraan 
pedagang eceran. Kesejahteraan tercapai bila terpenuhinya kebutuhan material dan 
spiritual, pinjaman modal dari rentenir hanya mampu memenuhi kebutuhan 
materialnya, namun tidak pada kebutuhan spiritual. Praktik riba yang dilakukan 
rentenir tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu prinsip keadilan, prinsip 
ta‟awun dan prinsip muslahat. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman akan dampak riba 
terhadap kesejahteraan pedagang eceran sehingga timbul kesadaran dari pedagang 
eceran untuk tidak menggunakan jasa rentenir dan hendaknya rentenir menjalankan 
usahanya sesuai dengan syari‟at Islam dengan menggunakan sistem kerja sama 
berbasis profit and loss sharing serta pakar ekonomi Islam kiranya menyalurkan 
pengetahuan dan aspirasinya melalui media yang ada maupun mempraktikkannya 
langsung dalam kehidupannya sebagai upaya untuk memperkenalkan ekonomi Islam 
di tengah kehidupan perekonomian masyarakat. 
 












A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal sebagai negara maritim, hal ini dikarenakan wilayah 
Indonesia dua pertiga merupakan perairan laut yang terdiri dari laut pesisir, laut lepas, 
teluk dan selat. Selain itu Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 
dengan jumlah pulau sebanyak 17.504 Pulau.
1
 Selain itu Indonesia juga memiliki 
garis pantai yang panjang yaitu 99.903 km.
2
 Karena hal tersebut pulalah banyak 
warga Indonesia yang bermukim di daerah pesisir pantai. Menurut data BPS periode 
tahun 2014 menunjukkan jumlah desa yang berada di tepi laut adalah sebesar 
12.827.
3
 Hal itu menunjukkan bahwa banyak interaksi sosial dan ekonomi 
masyarakat yang terjadi di persisir pantai.  
Masyarakat nelayan merupakan unsur utama dalam sususan masyarakat yang 
tinggal di pesisir maupun masyarakat yang menghuni pulau-pulau kecil. Kebudayaan 
yang mereka miliki mewarnai karakteristik kebudayaan dan perilaku sosial budaya 
masyarakat pesisir secara umum. Realitas masyarakat nelayan yang memiliki pola-
pola kebudayaan yang berbeda dari masyarakat lain sebagai hasil dari interaksi 
masyarakat nelayan dengan lingkungan beserta sumber daya yang ada di dalamnya. 
                                                 
1
Badan Pusat Statistik, Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Provinsi, 2002-2016, https:// 
www.bps.go.id/ statictable/ 2014/ 09/ 05 /1366/ luas- daerah- dan- jumlah- pulau -menurut-provinsi-
2002 -2016.html(08 Agustus 2018). 
2
Badan Informasi Geospasial, BIG Sediakan Data dan Informasi Geospasial untuk 
Mendukung Industri Bahar, http://www.big.go.id/big-sediakan-data-dan-informasi-geospasial-untuk-
mendukung-industri-bahari/(08 Agustus 2018). 
3
Badan Pusat Statistik, Jumlah Daerah Menurut Provinsi dan Letak Geografisnya, 
https://www.bps.go.id/dynamictable/2015/09/18/906/jumlah-desa-kelurahan-menurut-provinsi-dan -
letak-geografi-2003---2014.html(08 Agustus 2018). 
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Pola-pola itu menjadi kerangka berpikir atau referensi perilaku masyarakat nelayan 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
4
 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari pun masyarakatnya pesisir 
memiliki cara yang berbeda dengan masyarakat yang hidup di dataran tinggi, 
perkotaan maupun masyarakat petani. Masyarakat nelayan memanfaatkan potensi laut 
untuk bertahan hidup. Data BPS Periode 30 Juli 2018 menunjukkan bahwa sebesar 
38,7 Juta Jiwa masyarakat Indonesia menjadikan Pertanian, perkebunan, kehutunan, 
perburuan dan perikanan sebagai lapangan pekerjaan utamanya.
5
 
Masyarakat di Kelurahan Barang Caddi Kecamatan Kepulauan Sankarrang 
Kota Makassar merupakan salah satu masyarakat pesisir yang menempati pulau-pulau 
di sekitar kota Makassar. Ada pun mata pencaharian masyarakatnya cenderung 
beragam. Namun sekitar 75% penduduk menggantungkan diri dari aktivitas nelayan.
6
 
Nelayan merupakan profesi yang bergantung pada potensi kekayaan sumber 
daya laut yang kemudian hasil ikan tangkapan melaut di jual untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, 
kesehatan dan lain-lain. Namun profesi nelayan pun tak lepas dari pengaruh cuaca 
yang terkadang memaksa mereka untuk tidak bekerja. Sehingga penghasilan nelayan 
pun tak menentu. 
Arus modernisasi yang datang dengan berbagai macam corak pemikirannya 
telah memberikan sumbangsih besar terhadap kemajuan dan kemudahan bagi 
                                                 
4
Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (Yogyakarta: LkiS, 2003), h. 3-4. 
5
Badan Pusat Statistik, Penduduk 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja menurut Lapangan 
Pekerjaan Utama 2011 – 2018, https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/16/970/penduduk-15-tahun-
ke-atas-yang-bekerja-menurut-lapangan-pekerjaan-utama-1986-2018.html(08 Agustus 2018). 
6
PIU Kota Makassar, ICM Kelurahan Barrang Caddi Tahun 2015, http://ccdp-
ifad.org/mis2/alam/rendes/42.pdf(08 Agustus 2018), h. 12. 
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kehidupan masyarakat. Semakin majunya jaman memberikan dampak pada 
meningkatnya kebutuhan masayarakat. Masyarakat dituntut agar mengikuti segala hal 
dan kemudahan dalam arus modernitas.
7
 Hal tersebutlah yang mendorong masyarakat 
untuk melakukan usaha lain sebagai upaya meningkatkan penghasilan keluarga. 
Terkadang masyarakat memiliki dua profesi dalam rumah tangga, dimana istri 
turut membantu suami dalam mencari nafkah atau pun suami beralih profesi untuk 
memperoleh penghasilan yang lebih layak. Di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar pun akan mudah dijumpai hal yang demikian 
yaitu kepala rumah tangga berprofesi menjadi nelayan, kemudian istrinya menjadi 
pedagang eceran dan berjualan di depan rumah. Selain itu, tak sedkit dari suami yang 
sebelumnya berprofesi sebagai nelayan beralih profesi menjadi pedagang eceran. 
Permasalahan permodalan senantiasa dihadapi ketika hendak menjalankan 
sebuah usaha.
8
 Hal tersebut pun dialami oleh masyarakat di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang hendak menjadi pedagang 
eceran namun tidak dibarengi dengan ketersediaan modal. Hal itu dikarenakan 
penghasilan dari melaut selama ini hanya habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, selain itu faktor yang menyebabkan sulitnya akses permodalan 
dikarenakan belum berdirinya lembaga fasilitas perekonomian di tengah kehidupan 
masyarakat. Adanya permintaan modal maupun dana tunai memberikan peluang 
tumbuhnya praktik rentenir.  
Praktik rentenir di kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarang Kota Makassar sangat mudah ditemukan. Masyarakat yang memiliki 
                                                 
7
Sukidin, Sosiologi Ekonomi. (Yogyakarta: Center for Society Studies, 2009), h. 217. 
8
Tira Nur Fitria, “Kontribusi Ekonomi Islam dalam Pengembangan Ekonomi Nasional,” 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 2, no. 3 (November2016): h. 34.  
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kelebihan modal menjadikannya sebagai peluang usaha yang menguntungkan. Selain 
itu dalam praktik rentenir proses peminjaman pun sangat mudah tanpa melalaui 
prosedur administrasi yang panjang seperti pada lembaga keuangan formal. Sehingga 
hal tersebutlah yang menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk menggunakan jasa 
rentenir. Kehadirannya pun dianggap telah menolong masyarakat yang membutuhkan 
modal maupun uang tunai. Allah berfirman dalam QS al- Taubah/ 09: 71 
                            
                           
                 
Terjemahnya: 
 “Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.”9 
Jelas kiranya dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 
saling tolong menolong dalam hal mengerjakan kebaikan dan mencegah kemunkaran. 
Namun pada praktiknya rentenir menjadikan uang sebagai komoditas utama dan 
membungakannya merupakan riba yang dilarang dalam Islam. Dana yang 
dipinjamkan pada nasabah akan dikembalikan dengan tambahan bunga yang telah 
disepakati sebelumnya oleh rentenir dan masyarakat yang menjadi nasabahnya. 
Mayoritas masyarakat di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar yang menjadi nasabah merupakan pedagang eceran.
10
  
                                                 
9
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul 
„Ali-Art, 2005),  h. 199. 
10
Ibu RN (54 Tahun), Pedagang Eceran Nasabah Rentenir Barrang Caddi, Observasi pada 
Tanggal 06 Agustus 2018. 
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Pedagang eceran berharap dengan adanya dana dari rentenir tersebut akan 
membantu mereka dalam hal pemenuhan kebutuhan maupun permodalan. Sehingga 
akan mampu meningkatkan taraf hidup pedagang ecer, namun faktanya dampak 
positif rentenir hanya bersifat sementara. Hal itu disebabkan karena pedagang eceran 
mempunyai beban tambahan, selain harus memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, 
pedagang eceran pun harus menyisihkan penghasilannya untuk membayar cicilan 
kredit dari rentenir, sedangkan dalam menjalankan usahanya keuntungan yang 
didapatkan tidak menentu bahkan kadang merugi. Namun, pihak rentenir tidak 
memperdulikan hal tersebut. Nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar 
pinjamannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara rinci 
bagaimana Dampak Praktik Rentenir terhadap Pedagang Eceran dalam Perspektif 
Ekonomi Islam. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Dampak Praktik Rentenir 
terhadap Kesejahteraan Pedagang Eceran dalam Perspektif Ekonomi Islam di Barrang 
Caddi Kota Makassar.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul tesis ini adalah “Dampak Praktik Rentenir terhadap Kesejahteraan 
Pedagang Eceran dalam Perspektif Ekonomi Islam di Barrang Caddi Kota Makassar” 
penelitian ini perlu adanya fokus penelitian dan deskripsi fokus untuk menjaga tetap 
terarah, disamping itu untuk menyamakan persepsi terhadap istilah yang digunakan 
dalam judul tesis ini, sehingga para pembacatidak keliru dalam memahami setiap 
fokus penelitian dan deskripsi fokusnya. Adapun yang menjadi fokus penelitian 
adalah sebagai berikut: 
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a) Eksistensi praktik rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar ialah sebagai penggati lembaga keuangan yang 
belum berdiri di daerah tersebut. Ketiadaan lembaga keuangan tersebut menjadi 
faktor utama pedagang eceran menggunakan jasa rentenir untuk  memenuhi 
kebutuhan modalnya.  
b) Dampak Praktik Rentenir bagi kesejahteraan pedagang eceran melalui 
pemenuhan kebutuhan permodalan pedagang eceran dengan cara sistem 
pinjaman yang berbunga. Mekanisme hutang piutang yang diterapkan oleh 
rentenir terhadap nasabahnya dalam hal ini adalah pedagang eceran, tidaklah 
sama dengan lembaga keuangan. Pedagang eceran yang menjadi nasabahnya 
mengajukan permintaan dana, kemudian rentenir menganalisis kelayakan 
nasabah lalu pencairan dana langsung dilakukan sesuai permintaan pedagang 
eceran tanpa adanya prosedur administrasi.  
c) Dampak praktik rentenir bagi kesejahteraan pedagang eceran dalam perspektif 
ekonomi Islam dilihat melalui prinsip keadilan, prinsip ta‟awun dan prinsip 
mashlahat. Prinsip keadilan menganalisis riba yang terdapat pada mekanisme 
hutang piutang rentenir. Prinsip ta‟awun menganalisis transaksi hutang piutang 
yang pada dasarnya merupakan bentuk tolong menolong di antara umat manusia. 
Prinsip mashlahat menganalisis bisnis yang dijalankan oleh rentenir itu yang 
dinggap mampu memberikan kemaslahatan bagi pedagang eceran. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskrisi fokus bertujuan ntuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap 
fokus pembahasan dalam penelitian tesis ini dan menghindari kesalahpahaman (mis-
understanding) terhadap ruang lingkup penelitian yang dilakukan maka yang perlu 
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dikemukakan batasan pengertian terhadap beberapa deskripsi fokus yang tercakup 
dalam judul tesis. Hal ini perlu dilakukan agar penelitian fokus pada objek kajian dan 
tujuan penelitian yang hendak dicapai.Deskripsi fokus dalam penelitian sebagai 
berikut: 
a) Dampak ialah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik negatif maupun 
positif. Dampak yang dimaksud pada penelitian ini ialah dampak yang 
ditimbulkan dengan adanya rentenir yang memberikan pinjaman pada pedagang 
eceran baik dampak positif maupun dampak negatif. 
b) Praktik rentenir ialah kegiatan peminjaman uang atau modal dengan memberikan 
bunga pinjaman dan tidak berada di bawah naungan lembaga keuangan formal 
atau bersifat pribadi. Adapun kriteria praktik rentenir yaitu  tidak ada batasan 
jumlah pinjaman yang diberikan kepada nasabah; peminjaman dapat dilakukan 
kapan saja; prosedur peminjaman yang sangat mudah, sederhana dan terbuka; 
tidak adanya barang jaminan sebagai agunan karena menggunakan prinsip 
kepercayaan; tidak ada biaya transaksi; dana pinjaman dapat digunakan sesuai 
dengan kebutuhan peminjam; peminjam dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa 
menjadi anggota terlebih dahulu; serta nasabah tidak diwajibkan memiliki KTP, 
surat berharga ataupun barang jaminan lainnya. 
c) Kesejahteraan dalam Islam ialah terpenuhinya kebutuhan materil dan spiritual, 
bukan hanya kebutuhan lahiriah namun juga batiniah. Dalam penelitian ini lebih 
difokuskan pada kesejahteraan dalam Islam. Adapun indikatornya ada 2 yaitu  
terpenuhinya kebutuhan material  dan terpenuhinya kebutuhan spiritual yaitu 
dengan melaksanakan segala perintah dan meninggalkan larangan yang ada 
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dalam ajaran Islam yaitu ketenangan dalam menjalani hidup dan tidak terlibat 
dalam praktik riba.   
d) Pedagang eceran ialah pedagang yang megambil barang dari pedagang besar 
(grosir) kemudian menjualnya langsung kepada konsumen, atau konsumen yang 
datang membeli. Barang-barang yang dijual biasanya merupakan barang 
kebutuhan sehari-hari dan dijual secara ecer. Pedagang eceran yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir seperti 
pedagang baju, warung kelontong dan penjual ikan. 
e) Ekonomi Islam ialah salah satu cabang ilmu yang mempelajari aktivitas atau 
perilaku manusia secara aktual dan empiris, baik dalam aspek produksi, distribusi 
maupun konsumsi yang berlandaskan pada syariat Islam yang bersumber pada al-
Qur‟an dan hadis dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunaiawi dan 
ukhrawi.
11
 Ekonomi Islam dalam penelitian ini lebih menekankan pada prinsip-
prinsip ekonomi Islam yang relevan dengan penelitian yaitu prinsip keadilan, 
prinsip ta‟awun dan prinsip mashlahat. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan 
pedagang eceran dalam perspektif ekonomi Islam di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
Adapun yang menjadi sub masalah dari pokok masalah tersebut adalah: 
1. Bagaimana eksistensi prkatik rentenir dalam kehidupan masyarakat? 
                                                 
11Andri Soemitra, “Kajian Pustaka dalam Studi Ilmu Ekonomi Islam”, Jurnal Iqra‟ 2, no. 2 
(2008): h. 96. 
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2. Bagaimana dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran? 
3. Bagaimana dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran 
ditinjau menurut prinsip ekonomi Islam? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penulusuran dari beberapa karya ilmiah dalam studi kasus  
praktik ekonomi islam khususnya mengenai prinsip ekonomi Islam, maka penelitian 
dengan judul Dampak Praktik Rentenir terhadap Kesejahteraan Pedagang Eceran 
dalam Perspektif Ekonomi Islam di Barrang Caddi Kota Makassar ditemukan 
beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
Fauziah Tahun 2016, dengan judul tesis “Ketergantungan Pedagang Muslim 
terhadap Rentenir (Studi Pada Pasar Induk Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar).” Tesis tersebut membahas tentang ketergantungan pedagang muslim 
terhadap pinjaman yang diberikan oleh rentenir di Pasar Induk Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. Hasil dari tesis tersebut menunjukkan bahwa rentenir 
memberikan mekanisme utang piutang yang mudah tanpa harus melalui tahapan 
prosedur dan syarat yang rumit, serta jaminan yang ditentukan sesuai dengan jumlah 
pinjaman yang dibutuhkan pedagang. Selanjutnya, faktor-faktor pedagang muslim 
memilih meminjam dana pada rentenir karena adanya kebutuhan penambahan modal 
dan kebutuhan mendesak lainnya, serta mekanisme yang mudah dalam proses 
peminjaman. Selanjutnya, rentenir memberikan dampak positif yaitu dengan adanya 
kemudahan dalam penambahan modal yang membantu pedagang muslim 
memperbaiki masalah keuangan. Sedangkan, dampak negatifnya yaitu beban bunga 
yang tinggi dan jumlah produksi di masa mendatang yang menurun.
12
 Tesis tersebut 
                                                 
12
Fauziah,“Ketergantungan Pedagang Muslim Terhadap Rentenir (Studi Pada Pasar Induk 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar).” Tesis (Gowa, UIN Alauddin Makassar: 2016), h. 15. 
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menitikberatkan pada ketergantungan pedagang muslim terhadap rentenir, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menitikberatkan dampak yang ditimbulkan  
praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
Delmira Syafitri, Tahun 2014 dengan judul jurnal “ Nelayan Vs Rentenir, 
Studi Ketergantungan Nelayan terhadap Rentenir pada Masyarakat Pesisir”. Jurnal 
tersebut membahas tentang ketergantungan nelayan di Minangkabau terhadap 
pinjaman dana dari rentenir. Hasil dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa rentenir 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan tengkulak dalam masyarakat Minangkabau, 
menawarkan pinjaman dengan syarat yang lebih ringan apabila dibandingkan dengan 
lembaga formal serta pemenuhan dana yang relatif cepat. selanjutnya, Semakin 
terejebaknya nelayan dalam lingkaran hutang rentenir dikarenakan rentenir 
menjalankan usahanya dengan sistem ijon dengan bunga pinjaman  20-40%.
13
 Jurnal 
tersebut menitikberatkan pada ketergantungan nelayan Minangkabau terhadap 
rentenir, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menitikberatkan pada dampak 
praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecatamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang merupakan masyarakat 
kepulauan yang mayoritas berprofesi sebagai nelayan. 
Aldrin A.H dan Tyas Danarti, Tahun 2010 dengan judul jurnal “Eksistensi 
Bank Thithil dalam Kegiatan Pasar Tradisional (Studi Kasus di Pasar Kota Batu).” 
Jurnal tersebut membahas tentang eksistensi bank thithil dalam kegiatan pasar 
tradisional di Kota Batu. Hasil dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa bank thithil 
                                                 
13Delmira Syafitri, “Nelayan Vs Rentenir Studi Ketergantungan Nelayan terhadap Rentenir 
pada Masyarakat Pesisir”, Jurnal Ilmu Sosial Mamangan 2, no. 1(2014): h. 67. 
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merupakan lembaga keuangan informal yang dijalankan oleh perorangan baik dari 
kalangan pedagang maupun dari luar pedagang. Selanjutnya Eksistensi bank thithil 
dalam kegiatan pasar tradisional di Kota Batu ditunjang oleh berbagai hal yaitu 
keinginan seseorang dalam memaksimalkan profit, nasabah yang masih 
menggunakan dana bank thithil, interaksi antara pedagang yang lebih mudah dengan 
adanya jejaring sosial, dan waktu jam kerja bank thithil yang lebih flkeksibel bila 
dibandingkan dengan lembaga keuangan formal.
14
 Jurnal tersebut menitik beratkan 
pada penelitian terhadap eksistensi bank thithil sebagai lembaga keuangan informal 
dalam kegiatan pasar tradisional di pasar Kota Batu. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menitikberatkan dampak rentenir dalam meningkatkan 
perekonomian pedagang eceran di kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar. 
Ilas Korwadi S. Tahun 2015 dengan judul jurnal “Rentenir (Analisis terhadap 
Fungsi Pinjaman Berbunga dalam Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan 
Sinembah Desa Bagan Batu).” Jurnal tersebut membahas tentang karakteristik, 
sistem kerja dan fungsi bunga rentenir dalam masyarakat Rokan Hilir Kecamatan 
Bagan Sinembah Desa Bagan Batu. Hasil dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa 
rentenir bekerja dengan cara menawarkan jasa pemberian modal pada pedagang kecil 
yang ada di Desa Bagan Batu, rata-rata usia rentenir berkisar pada 35-50 tahun yang 
menunjukkan bahwa para rentenir tergolong usia yang aktif. Selanjutnya masyarakat 
Desa Bagan Batu yang menjadi nasabah rentenir merasa diuntungkan dengan 
kehadiran rentenir, dikarenakan kemudahan dalam mendapatkan pinjaman dana serta 
                                                 
14
Aldrin Ali Hamka dan Tyas Danarti, “Eksistensi Bank Thithil dalam Kegiatan Pasar 
Tradisional (Studi Kasus di Pasar Kota Batu)”,Journal of Indonesian Applied Economics 1, no.4 
(2010), h. 58. 
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pembayaran yang dilakukan dengan cara angsuran baik perhari maupun per minggu, 
dianggap tidak memberikan keringanan bagi nasabahnya meskipun bunganya cukup 
tinggi mencapai 20% dari total pinjaman.
15
 Jurnal tersebut menitikberatkan pada 
penelitian terhadap fungsi bunga rentenir pada masyarakat Rokan Hilir Kecamatan 
Bagan Sinembah Desa Bagan Batu. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menitikberatkan pada dampak bunga dalam prakti rentenir terhadap 
kesejahteraan pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar. 
Ghufron Ajib, Tahun 2013 dengan judul jurnal “Bunga Pinjaman dalam 
Perspektif Keadilan (Studi Kasus Bunga Pinjaman di KPRI Nusantara IAIN 
Walisongo).” Jurnal tersebut membahas tentang bunga pinjaman di KPRI Nusantara 
IAIN Walisongo dalam perspektif keadilan. Hasil jurnal tersebut menunjukkan bahwa 
koperasi Pegawai Republik Indonesia Nusantara IAIN walisongo didirikan dengan 
modal dari anggota, melalui simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela 
untuk melayani kebutuhan anggota baik untuk kebutuhan produktif maupun 
konsumtif. Kesejahteraan anggota koperasi dapat terwujud melalui dua hal, pertama 
anggota mendapatkan harga yang murah dan, yang kedua anggota berhak 
mendapatkan SHU denga pola pembagian 40% untuk porsi modal dan 60% untuk 
transaksi pinjaman. Selanjutnya, bunga pinjaman sebesar 1,5 % di KPRI Nusantara 
lebih rendah bila dibandingkan dengan bunga pinjaman pada lembaga keuangan 
formal. Bunga rendah tersebut dipungut dari anggota melalui akad kredit, yang pada 
akhirnya akan dibagikan kembali pada anggota melalui mekanisme pembagian SHU 
                                                 
15
Ilas Korwadi S, “Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga Dalam 
Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Batu),”Jom Fisip 1, no. 2 (Oktober 
2015): h. 1. 
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(Sisa Hasil Usaha) secara adil dan berimbang pada setiap anggota.
16
 Jurnal tersebut 
menitik beratkan pada penelitian terhadap bunga pinjaman di Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) Nusantara dalam perspektif keadilan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menitikberatkan pada dampak praktik rentenir 
terhadap kesejahteraan pedagang eceran ditinjau melalui prinsip keadilan, ta‟awun 
dan mashlahat di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalah yang telah dikemukakan di atas, 
tujuan yang dicapai sehubungan dengan penelitian ini adalah 
a. Untuk mengetahui eksistensi rentenir dalam kehidupan masyarakat. 
b. Untuk mengetahui dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang 
eceran. 
c. Untuk menganalisis dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang 
eceran ditinjau menurut prinsip ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah meliputi 
kegunaan teoritis dan praktis. 
a. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pelarang 
riba dalam Islam dikarenakan riba dapat memberikan dampak negatif bagi ekonomi 
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di KPRI Nusantara IAIN Walisongo)”, Economica 1, no. 4 (Mei 2013):h. 1. 
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umat. Selain itu riba merupakan aktivitas ekonomi yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam yaitu prinsip keadilan, prinsip ta‟awun dan prinsip maslahat.  
 Keadilan yang dikemukakan oleh Afifah Rangkuti (2017) yaitu suatu bentuk 
kondisi kebenaran ideal secara moral akan sesuatu hal, baik itu menyangkut benda 
ataupun orang. Uang dalam praktik riba dianggap sebagai komoditas yang 
berlawanan dengan Islam yang menganggap uang hanyalah alat tukar. Dengan 
menggunakan uang sebagai komoditas yang digunakan untuk meraup keuntungan 
dari proses transaksi pinjam meminjam berarti telah menyalahi kondisi kebenaran 
ideal dari uang itu sendiri. Ketidakadilan yang selanjutnya  ialah ketidakadilan yang 
diterima oleh si peminjam yang harus mengembalikan pokok pinjaman beserta 
dengan bunga yang telah ditetapkan, dalam usaha pengembalian pinjaman tersebut si 
peminjam mengalami resiko kerugian dalam usahanya. Praktik rentenir telah 
mengeskploitasi si peminjam untuk memperoleh keuntungan, yang dianggal telah 
menyalahi kebenaran ideal antara sesama manusia yang memiliki derajat yang sama. 
 Ta‟awun seperti yang diungkapkan oleh Aravik (2017) bermakna kerja sama, 
tolong menolong, saling menjamin, tidak berorientasi bisnis dan keuntungan semata. 
Sedangkan dalam praktik riba lebih menonjolkan sisi keuntungan dan menjadikan 
uang sebagai alat bisnis. Pada dasarnya utang piutang dalam Islam merupakan 
implementasi prinsip ta‟awun, karena adanya unsur menolong orang yang sedang 
membutuhkan. Namun, ketika hal tersebut dijadikan lahan bisnis dengan memungut 
riba pada pokok pinjaman, maka hal tersebut jelas tidak sesuai dengan prinsip 
ta‟awun. 
 Maslahat yang dikemukakan oleh Mursal (2015) pada hakikatnya ialah segala 
bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material 
15 
 
dan spritual, serta individual dan sosial. Dalam aktivitas ekonomi dipandang 
mashlahat bila telah memenuhi (dua) unsur yaitu halal dan thayib. Bisnis yang 
dijalankan oleh rentenir secara harfiah memberikan kemanfaatan bagi manusia lain 
yang membutuhkan dana. Dengan  memberikan persyaratan yang tidak berbelit-belit 
dalam pengambilan dananya sangat membantu masyarakat yang membutuhkan. 
Namun harus dilihat bahwasanya kemanfaatan tersebut hanya memberikan efek 
sementara namun berdampak lama bagi perekonomian masyarakat.  
 Oleh karena itu bila praktik riba dalam perekonomian masyarakat masih terus 
berkembang maka akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan 
yang pada dasarnya bukan hanya pemenuhan materil semata namun juga pemenuhan 
kebutuhan spiritual atau ketenangan batin yang akan mendatangkan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Dengan pemerataan pembangunan serta memenuhi kebutuhan 
modal masyarakat dengan mendirikan lembaga keuangan syariah akan mampu 
menekan laju pertumbuhan rentenir. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran bagi pedagang 
eceran akan bahaya dampak riba dan tidak terlibat dalam praktiknya, serta diharapkan 
adanya kerja sama antara lembaga keuangan dan pemerintah Kelurahan Barrang 
Caddi Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar untuk menghadirkan lembaga 






A. Ekonomi Islam dan Karakteristiknya 
Ekonomi Islam, menurut Muhammad Abdul Mannan ialah ilmu pengetahuan 
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh 
nilai-nilai Islam. Selanjutnya, menurut M. Umer Capra, ekonomi Islam adalah suatu 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi 
dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu 
pada pengajaran Islam, tanpa mengekang kebebasan individu untuk menciptakan 
keseimbangan makroekonomi yang berkesinambungan dan ekologi yang 
berkesinambungan.
17
 Ahmad Muhammad Al-Assal dalam Khaeriyah, menyebut 
ekonomi Islam sebagai al-Iqtishad al-Islamy.
18
 
Ekonomi Islam merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari aktivitas 
atau prilaku manusia secara aktual dan empiris, baik dalam aspek produksi, distribusi 
maupun konsumsi berlandaskan syariat Islam yang bersumber dari al-Quran dan 
Sunnah dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Ekonomi 
Islam memiliki dua sumber dasar pembentukan ajarannya. Pertama sumber syar‟i dan 
kedua sumber tabi‟i. Sumber syar‟i dari ilmu ekonomi Islam adalah al-Quran dan 
Sunnah yang mengawal arah pergerakan ilmu ekonomi Islam agar tetap selaras dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan syariat, yaitu memelihara kemaslahatan manusia 
baik dalam hal agama, jiwa, harta, akal dan keturunan. Sedangkan sumber tabi‟i 
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Ika Yunia. F dan Abdul Kadir. R, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari‟ah (Jakarta: PT.Adhitya Andrebina Agung, 2014), h. 6-7. 
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berasal dari hasil interpretasi akal dan ilmu pengetahuan manusia secara universal 
baik muslim maupun non muslim dalam menentukan pilihan-pilihan memanfaatkan 
sumber daya ekonomi yang tersedia secara efisien dan efektif.
19
 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa ekonomi Islam 
ialah ilmu yang mempelajari tentang aktivitas manusia terkhusus pada bidang 
ekonomi sesuai dengan aturan al-Qur‟an dan hadis dengan tujuan mencapai 
kebahagian dunia dan akhirat. 
Ekonomi Islam memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari 
ekonomi konvensional. Karakteristik tersebut sesuai dengan aspek dalam ekonomi 
Islam yang meliputi aspek normatif- idealis- deduktif dan juga historis- empiris- 
induktif. Karakter ekonomi Islam yang pertama yaitu, Rabbaniyah Mashdar 
(bersumber dari Tuhan). Ekonomi Islam ialah ajaran yang bersumber dari Allah. 
Tujuan Allah dalam memberikan pengajaran yang berkaitan dengan kegiatan 
ekonomi ialah supaya umat Islam dapat hidup dalam kesejahteraan bukan hanya di 
dunia tetapi juga di akhirat.
20
 
Karakteristik yang kedua yaitu semua aktivitas ekonomi bertujuan kepada 
Allah. Aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, impor, ekspor tidak 
lepas dari titik tolak ketuhanan dan bertujuan akhir untuk Tuhan. Segala aktivitas 
ekonomi yang dilakukan oleh umat Islam merupakan ibadah, sehingga dengan 
bekerja akan meningkatkan ketakwaan seorang hamba.
21
 
                                                 
19Andri Soemitra, “Kajian Pustaka dalam Studi Ilmu Ekonomi Islam”, h. 96. 
20
Ika Yunia. F dan Abdul Kadir. R, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari‟ah, h. 31. 
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Selanjutnya, ekonomi Islam merupakan ekonomi yang menjunjung tinggi 
keseimbangan di antara kemaslahatan individu dan masyarakat. Segala aktivitas 
ekonomi bertujuan untuk membangun keharmonisan dan kesejahteraan masyarakat.
22
 
Islam mengajarkan falsafah kesejahteraan yang unik, komprehensif dan konsisten 
dengan fitrah manusia. Sebuah doktrin yang melekat dan menyatu dalam kepribadian 
masyarakat (built-in in-doctrination). Kesejahteraan individu dalam masyarakat Islam 
dapat terealisasi bila ada iklim yang cocok bagi pelaksanaan nilai-nilai spiritual Islam 
secara keseluruhan untuk individu maupun masyarakat, pemenuhan kebutuhan pokok 
material manusia dengan cukup dan menitikberatkan pada nilai-nilai moral.
23
 
Sehingga kesejahteraan individu akan menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat. 
Ekonomi Islam bersifat realistis, karena sistem yang ada sesuai dengan 
kondisi real masyarakat. Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang sangat realistis 
karena bisa mengadopsi segala sistem yang ada, dengan catatan membuang semua 
aspek keharaman yang terkandung dalam sistem tersebut. Selain itu, ekonomi Islam 
mempunyai sistem yang universal. Ajaran-ajarannya bisa digunakan oleh siapa pun 
dan di mana pun. Hal itu dikarenakan tujuan ekonomi Islam yang menyebarkan 
kemaslahatan di antara manusia dan meniadakan kerusakan di muka bumi ini.
24
 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa karakteristik ekonomi Islam yang 
membedakannya dengan ekonomi konvensional ialah landasan ajarannya bersumber 
dari Allah dan bertujuan hanya pada-Nya untuk memperoleh keridhoan dan 
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Ika Yunia. F dan Abdul Kadir. R, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari‟ah, h. 32. 
23Qurratul a‟yun Nailufarh, “Kesejakteraan Ekonomi Rakyat; diantara Harapan dan 
Realitas”,Balance Economics Business  Management And Accounting Journal7, no. 12 (Januari 2010): 
h.34. 
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keberkahan dalam bermuamalah yang akan memberikan kebahagian duniawi dan 
ukhrawi, serta tercapainya kesejahteraan bukan hanya kesejahteraan individu namun 
juga  kesejahteraan bagi seluruh umat. 
 
B. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Dalam ekonomi Islam tentunya menguraikan tentang transaksi ekonomi. 
Transaksi dalam Islam di dasari oleh empat hal yaitu pertama transaksi sebagai 
pemenuh kebutuhan manusia yang tidak hanya bersifat fisik atau jasmani semata, 
tetapi juga non-fisik atau yang sering disebut sebagai kebutuhan rohani; kedua, nilai 
dikendalikan secara seimbang antara penawaran dan permintaan; ketiga, aktifitas 
manusia tidak tergantung pada peran yang dimainkan oleh harga, tetapi juga untuk 
mencurahkan segenap tenaganya karena dorongan moral atau spiritual; keempat, 
tujuan utama dalam bertransaksi ialah beribadah kepada Allah Swt. Dari perbedaan 
dasar-dasar di atas, maka transaksi dalam Islam idealnya memiliki dampak yang 
berbeda yaitu terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani, tidak adanya ketimpangan 
antara kelompok mayoritas dengan kelompok minoritas, tidak bersifat menindas 




Terdapat beberapa pendapat mengenai prinsip-prinsip yang menjadi landasan 
dalam ekonomi Islam. Nilai-nilai universal ekonomi Islam dan sekaligus sebagai 
landasan filosofis untuk pengernbangan ekonomi Islam yaitu al-tauhid (keesaan dan 
keagungan Tuhan), al-rububiyah (pengaturan Tuhan akan sumber alam), al-khilafaft 
(pemerintahan), dan al-tazkiyah (kebersihan), kesucian dan (pengembangan). Nilai-
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Muhammad Anton Athoillah, “Ekonomi Islam: Transaksi dan Problematikanya”,Jurnal  
Wacana  Hukum Islam dan Kemanusiaan 13, no. 2 (Desember2013): h. 276. 
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nilai universal tersebut selanjutnya dapat diklafikasikan menjadi enam macam, yaitu 
al-tauhid (dalam arti al-uluhiyah dan rububiyah), al-'adl (keadilan), al-nubuwwah 
(kenabian), al-khilafah (pemerintahan), al-tazkiyah (kebersihan atau kesucian) dan al-
ma'ad (kembali, hasil, hari kemudian). Keenam nilai universal ini yang mewarnai dan 




Dalam KHES (kompalasi Hukum Islam) prinsip ekonomi Islam yaitu prinsip 
amanah, prinsip ikhtiyar/ sukarela, prinsip transparansi, prinsip menghindari riba, dan 
zakat.
27
 Sedangkan Mursal berpendapat bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu 




Qurais Shihab, menetapkan empat prinsip dalam ekonomi yaitu tauhid, 
keseimbangan, kehendak bebas dan tanggung jawab. Sedangkan menurut Abd Muin 
Salim, prinsip-prinsip filosofi ekonomi qur‟ani yaitu tauhid, istikmar atau istikhlaf, 
kemaslahatan dan keserasian, keadilan, kesejahteraan dan kesentosaan dunia dan 
akhirat. Selanjutnya Ahmad M. Saefuddin menetapkan tiga asas pokok filsafat 
ekonomi Islam yaitu sumber kekayaan adalah Allah, Allah Esa dalam menciptakan 
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Menurut Muhammad Sharif Chaudry prinsip ekonomi Islam yaitu Allah 
menentukan benar dan salah, prinsip penggunaan, prinsip pertengahan, kebebasan 
ekonomi dan prinsip keadilan.
30
 Menurut Fauziyah dan Riyadi, tiga aspek yang 
mendasari ajaran ekonomi Islam yaitu aspek akidah (tauhid), hukum (syari‟ah) dan 
akhlak. Dalam aspek tauhid terbagi menjadi tiga yaitu uluhiyah, rububiyah dan 
asma‟.31 
Menurut Mu‟min Rauf, prinsip ekonomi Islam yaitu harta adalah milik Allah, 
kebutuhan akan bahan pokok merupakan tanggung jawab kolektif, mewujudkan 
keadilan ekonomi diantara individu di dalam masyarakat, menghormati milik 
individu (ihtiram mal khash), kebebasan memilih profesi (al-hurriyah fi iktisab al-
„amal), dan pengembangan potensi ekonomi yang integral.32 Menurut Akhmadi dan 
Kholis, prinsip fundamental dalam ekonomi Islam yaitu kepemilikan, keseimbangan 
dan keadilan.
33
 Menurut Mursal dan Suhadi, prinsip ekomomi Islam yaitu prinsip 
tauhid, prinsip amanah, prinsip kebolehan, prinsip kerelaan, prinsip mashlahat, 
prinsip keadilan dan prinsip kejujuran.
34
 
Menurut Eka Sakti Habibullah prinsip-prinsip utama dalam muamalah yaitu 
harta adalah milik Allah, Allah memberikan kewenangan pada manusia untuk 
mengelola harta (Istikhlaf al maal), harta sebagai sarana bagi terciptanya mashlahah 
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Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), h. 
41-45. 
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Ika Yunia. F dan Abdul Kadir. R, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari‟ah, h.8-9. 
32Mu‟min Rauf, “Relevansi Prinsip Ekonomi Islam dalam Pembinaan Umat Islam 
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33Slamet Akhmadi dan Abu Kholis, “Prinsip-Prinsip Fundamental Ekonomi Islam”, el-jizyah 
Jurnal Ekonomi Islam (Islamic Economic Journal)4, no. 1 (Januari-Juni 2016): h. 97. 
34Mursal dan Suhadi, “Implementasi Prinsip Islam dalam Aktivitas Ekonomi: Alternatif 
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umum, kebolehan mengembangkan harta dan tidak memonopoli dan menimbunnya, 
pencatatan proses transaksi, pendistribusian harta secara halal, haramnya riba dan 
mendapatkan harta dengan cara yang bathil, proporsional dan adil dalam 
pendistribusian, jujur dan amanah dalam transaksi, intervensi negara dalam 
menciptakan keseimbangan distribusi sumberdaya (resources), dan prinsip tolong 
menolong (ta‟awun) dalam muamalah.35 Meskipun terdapat pendapat yang berbeda 
mengenai prinsip ekonomi Islam, penulis menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
tersebut masih berlandaskan pada al-Qur‟an dan hadis serta tidak keluar dari aturan 
yang telah ditetapkan di dalamnya.  
 
C. Prinsip Keadilan 
Kata adil adalah kata terbanyak disebut dalam al-Qur‟an (lebih dari seribu 
kali) setelah kata Allah dan ilmu pengetahuan. Karena itu dalam Islam, keadilan 
adalah titik tolak, sekaligus proses dan tujuan semua tindakan manusia. Al-Qur‟an  
menggunakan pengertian yang berbeda-beda bagi kata atau istilah yang bersangkut 
paut dengan keadilan. Bahkan kata yang digunakan untuk keadilan juga tidak selalu 
berasal dari akar kata „adl. Kata-kata sinonim seperti qist, hukm dan sebagainya. Ada 
beberapa pengertian yang berkaitan dengan keadilan dalam al-Qur‟an  dari kata „adl 
yaitu sesuatu yang benar, sikap yang tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang 
dan cara yang tepat dalam mengambil keputusan.
36
 
Dalam terminologi fikih, adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya 
dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan sesuatu pada 
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posisinya (wadh„ al-syai` fi mahallih).37 Dalam terminologi Islam, keadilan adalah 
antitesis dari kezaliman dan kesewenang-wenangan. Namun ia juga bermakna aktif 
yang tercerminkan dalam “modernisasi Islam yang universal” yang bersifat moderat 
dan tidak berpihak atau cenderung kepada satu sisi saja, dan ia juga tidak mengisolasi 
dirinya dari keduanya tidak berbeda sama sekali dari keduanya. Namun ia adalah 
senyawa dari unsur-unsur keadilan, kebenaran, dan kebaikan yang ada pada 
keduanya. Kemudian dari keduanya diciptakan satu sikap adil yang berdiri ditengah 
dua kezaliman, dari kebenaran di antara dua kebatilan, sikap moderat di antara dua 
sikap ekstrem.
38
 Keadilan merupakan suatu prinsip yang sangat penting dalam Islam 
hal ini karena Allah sendiri mempunyai sifat Maha Adil dan di dalam Islam keadilan 
merupakan kebenaran. Oleh karena itu antara keadilan dan kebenaran sangat sulit 
dipisahkan dan keduanya harus berjalan beriringan. Selain itu, keadilan menunjukkan 
keseimbangan atau posisi dipertengahan.
39
 
Beberapa pendapat merumuskan keadilan diantaranya, Thomas Aquinas 
mendefiniskan keadilan sebagai kecenderungan yang tetap dan kekal untuk 
memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya.
40
 Sedangkan Nurdin 
mendefiniskan keadilan sebagai tindakan atau perlakukan yang seimbang dan sesuai 
dengan ketentuan, tidak membenarkan yang salah dan tidak menyalahkan yang benar, 
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walaupun menghadapi konsekuensi- konsekuensi tertentu. Sedangkan secara 
terminologi keadilan adalah tindakan, keputusan, perlakuan, dan sebagainya.
41
 
Afifa Rangkuti berpendapat bahwa pada hakikatnya keadilan adalah suatu 
sikap untuk memperlakukan seseorang sesuai dengan haknya. Dan yang menjadi hak 
setiap orang adalah diakui dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya, 
yang sama derajatnya, yang sama hak dan kewajibannya, tanpa membeda-bedakan 
suku, keturunan, agama, dan golongan. Keadilan merupakan suatu bentuk kondisi 




Prinsip ini berlaku dalam setiap aktivitas manusia baik di bidang hukum, 
sosial, politik maupun ekonomi. Prinsip keadilan dalam bidang ekonomi meliputi 
seluruh aspek dasar ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi dan pertukaran. 
Dalam bidang produksi, prinsip keadilan menjamin tidak ada seorang pun akan 
dieksploitasi oleh orang lain dan tak seorang pun dapat memperoleh kekayaan secara 
tidak jujur, tidak adil, legal dan curang. Dalam bidang distribusi, prinsip keadilan 
dalam ekonomi ialah menjamin berlangsungnya distribusi kekayaan yang adil di 
antara manusia.
43
 Implementasi keadilan dalam aktivitas ekonomi adalah berupa 
aturan prinsip interaksi maupun transaksi yang melarang adanya unsur riba, maysir, 
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gharar, dan menghindari yang haram.
44
 Firman Allah tentang keadilan terdapat 
dalam QS al-Mā‟idah/5: 8 
                           
                                
    
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) Allah, memnjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”45 
Dari ayat tersebut di atas, dapat kita ketahui bahwa ada lima garis hukum yang 
berisi perintah dan larangan Allah kepada hamba-Nya, yaitu: 
1. Perintah kepada orang-orang beriman supaya menjadi manusia yang adil 
karena Allah. Garis hukum ini bermakna bahwa setiap perbuatan yang adil 
dilakukan oleh manusia karena keikhlasan dan semata-mata karena Allah. 
2. Perintah kepada orang-orang yang beriman supaya bersikap adil karena adil 
itu lebih dekat kepada taqwa. Garis hukum ini merupakan afirmasi dari garis 
hukum yang pertama dalam ayat ini. 
3. Perintah kepada orang-orang yang beriman supaya menjadi saksi yang adil. 
4. Larangan kepada orang-orang yang beriman untuk bersikap tidak adil, karena 
motivasi sentiment yang negatif kepada sekelompok manusia.  
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sejahteraan Berkeadilan”, h. 79. 
45
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5. Manusia diperintahkan untuk bertaqwa kepada Allah.46 
 
D. Prinsip Ta’awun (Tolong Menolong) 
Al-Ta‟awun merupakan salah satu prinsip utama dalam interaksi muamalah. 
Ta‟awun bermakna kerja sama, tolong menolong, saling menjamin, tidak berorientasi 
bisnis dan keuntungan semata.
47
 Prinsip ta‟awun merupakan prinsip saling mem-
bantu antar sesama dalam meningkatkan taraf hidup melalui mekanisme kerjasama 
ekonomi dan bisnis.
48
. Hal itu tercantum dalam QS al-Mā‟idah/5: 2 
...                               
      
Terjemahnya: 
“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.”49 
Jelas kiranya ayat tersebut memerintahkan bagi kita untuk Saling tolong 
menolong dalam hal kebajikan, dan bukan pada hal yang melanggar syari‟at. Dengan 
tolong menolong (ta‟awun) akan menumbuhkan rasa persaudaraan dan tali 
silaturahmi yang semakin erat, bukan hanya itu bahkan ta‟awun dapat menjadi 
pondasi dalam membangun sistem ekonomi yang kokoh tanpa adanya kesenjangan 
sosial antara si kaya dan si miskin dengan cara pendistribusian harta kekayaan. Oleh 
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Kekayaan tersebut pada hakikatnya milik Allah yang dimanahkan kepada 
manusia untuk dimanfaatkan sesuai dengan al-Qur‟an dan hadis. Selain itu al-Qur‟an 
juga mengakui adanya kemilikan pribadi.Dengan demikian ada sintesis antara 
kepentingan individu dan masyarakat. Hal ini yang membuatnya berbeda dengan 
sistem ekonomi komunis dan kapitalis. Dalam ekonomi Islam terdapat ajaran 
pendistribusian kekayaan seperti zakat dan sedekah. Sedekah merupakan sebuah 
sistem yang berfungsi untuk menjamin distribusi pendapat dan kekayaan masyarakat 
secara lebih baik. Dengan kata lain zakat merupakan salah satu instrument dalam 
ajaran Islam untuk mengayomi masyarakat lemah dan sebagai sarana untuk berbagi 
rasa dalam suka bagi yang berlebihan harta kepada masyarakat yang kekurangan 
untuk mempererat rasa persaudaraan diantara manusia sehingga tidak akan timbul 
perbuatan yang dapat memberikan rasa duka bagi saudaranya misalnya melakukan 
kecurangan,  mengambil bunga dan lain-lain. Ekonomi Islam memandang bahwa 
uang harus berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok, sekunder danpenunjang 





E. Prinsip Maslahat 
Prinsip maslahat, secara etimologi menurut Jalal al-Din Abd al-Rahman ialaha 
segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia yang dapat diraih oleh manusia dengan 
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cara memperolehnya maupun dengan cara menghindarinya. Seperti halnya 
menghindari perbudakan yang tentu membahayakan manusia.
52
 
Dalam Islam, kriteria manusia terbaik adalah manusia yang dapat memberikan 
manfaat bagi orang lain (khair an-nas anfa‟uhum li an-nass). Dalam aktivitas 
ekonomi, prinsip mashlahat berarti dalam bertransaksi bukan semata-mata untuk 
memperoleh keuntungan tetapi adanya idealisme untuk melayani orang lain dan 
membantu orang lain dalam mendapatkan kebutuhannya. Selain itu, dalam 
menjalankan bisnis bukan hanya berlindung pada kelegalan suatu tindakan melainkan 
juga memperhitungkan efek negatif yang akan timbul.
53
 
Kemashlahatan artinya tidak melakukan perbuatan yang mendatangkan 
mudharat dan tidak membuat hukuman yang menyalahi akal manusia dan itikat 
mereka yang bersifat individu maupun sosial kehidupan. Pandangan tersebut dilihat 
dari sisi ekonomi berarti bahwa melakukan aktivitas ekonomi yang melanggar nilai-
nilai syar‟i merupakan perbuatan merusaka bumi yang berdampak pada pribadi dan 
sosial yang dirasakan masa kini maupun masa yang akan datang.
54
 
Pada hakikat kemaslahatan adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat yang 
berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan spritual, serta individual dan 
sosial. Aktivitas ekonomi dipandang memenuhi maslahat jika memenuhi dua unsur, 
yakni ketaatan (halal) dan bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib) bagi semua 
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F. Rentenir dalam Perspektif Ekonomi 
Konsep rente pertama kali dikembangkan oleh pakar ekonomi klasik David 
Ricardo, ia mengamati bahwa tingkat kesuburan tanah berbeda-beda. Petani yang 
memiliki tanah yang lebih subur biasa beroperasi dengan biaya rata-rata lebih rendah. 
Sedangkan petani yang memiliki lahan yang kurang subur beroperasi rata-rata dengan 
biaya yang lebih tinggi. Perbedaan dalam tingkat kesuburan tanah berpengaruh 
terhadap sewa tanah. Adapun yang disebut sewa tanah oleh Ricardo adalah perbedaan 
antara penerimaan yang diterima oleh petani yang memiliki tanah yang lebih subur 
dengan penerimaan yang diterima oleh petani marjinal. Yaitu petani yang menggarap 
tanah paling tidak subur tetapi tetap bisa beroperasi dimana penerimaannya hanya 
cukup untuk menutup ongkos produksi. Ini berarti bahwa sewa tanah terkait dengan 




Dalam literatur ekonomi sekarang yang dimaksud dengan sewa ekonomi atau 
rente suatu faktor produksi tertentu adalah kelebihan pembayaran atas biaya 
minimum yang diperlukan untuk tetap mengonsumsi faktor produksi tersebut.
57
 
Rentenir secara harfiah berasal dari kata rente yang artinya renten, bunga uang. 
Bunga dalam KBBI berarti bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, jenis dari 
berbagai bunga, gambar hiasan, dan tambahan. Secara leksikal bunga sebagai 
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terjemahnya dari kata interest.
58
 Sedangkan Rentenir dalam KBBI didefiniskan 
sebagai orang yang memberi nafkah dan membungakan uang/ tukang riba/ pelepas 
uang atau lintah darat.
59
 
Menurut M. Zainol dan Sutrisni, rentenir disebut sebagai lintah darat karena 
kegiatannya menghisap habis uang masyarakat demi mendapatkan profit dengan 
pemberlakuan bunga pada kredit yang dijalaninya.
60
 Menurut Frans. E, dkk, pelepas 
uang (rentenir) adalah suatu jenis pekerjaan yang sesungguhnya tidak berbeda jauh 
dengan bank dan lembaga keuangan non bank yang bergerak dibidang jasa pelayanan 
simpan pinjam. Perbedaannya, rentenir adalah wiraswasta yang tidak berbadan 
hukum yang mengelola usahanya sendiri dengan kebijakan dan peraturan sendiri.
61
 
Menurut Ilas Korwadi Siboro, Rentenir secara harfiah berasal dari kata rente 
yang artinya renten, bunga uang. Kata ini tidak jauh berbeda dengan makna riba yang 
secara bahasa berarti ziyadah atau tambahan baik dalam transaksi jual beli maupun 
pinjam meminjam. Institusi yang memperoleh profit melalui penarikan bunga disebut 
sebagai lembaga rente, seperti bank, koperasi dan lembaga pengkreditan lainnya. 
Sedangkan individu yang memperoleh profit melalui penarikan bunga disebut 
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 Rentenir biasa merupakan seseorang dalam lingkup masyarakat itu sendiri 
maupun pendatang di luar lingkup masyarakat yang menjadi nasabahnya.
63
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari berbagai pendapat diatas yaitu rentenir 
ialah seseorang yang bertindak sebagai perorangan atau non lembaga keuangan yang 
meminjamkan uang dengan bunga sebagai profitnya dan memungkinkan untuk 
melipatgandakan bunganya bila peminjam tidak mampu mengembalikan 
pinjamannya pada waktu yang telah disepakati. 
Praktik rentenir memiliki istilah yang berbeda di berbagai daerah. Pada 
masyarakat di Majalengka khususnya para pedagang di Pasar Prapatan Panjalin 
menyebut rentenir dengan istilah bank keliling atau bank harian.
64
 Pada masyarakat di 
Kota Batu khususnya para pedagang di Pasar Batu, rentenir disebut dengan bank 
thithil. Bank thithil berdasarkan kepemilikannya dalam masyarakat pasar batu terbagi 
menjadi dua yaitu bank thithil dari intern pasar, dimana aktor utamanya yaitu 
pedagang pasar sendiri. kedua, bank thithil yang berasal dari ektern pasar yaitu 
koperasi atau mantan pedagang pasar kota batu.
65
 
Sedangkan pada masyarakat di Desa Panulisan Timur Kecamatan Dayeuhulur 
Kabupaten Cilacap memiliki istilah lain untuk rentenir. Rentenir yang berasal dari 
luar Dayeuhulur disebut dengan si Abang. Untuk rentenir yang berasal dari 
perorangan namun mengatas namakan lembaga masyarakat biasa menyebutnya 
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dengan KoSiPa yang merupakan singkatan dari Koperasi Simpan Pinjam.
66
 Secara 
umum rentenir memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga keuangan 
formal, yaitu: 
1. Tidak ada batasan jumlah pinjaman yang diberikan kepada nasabah. 
2. Peminjaman dapat dilakukan kapan dan dalam keadaan apapun, sehingga bagi 
nasabah yang membutuhkan dana yang mendesak akan segera dapat 
mencairkannya.  
3. Prosedur peminjaman yang sangat mudah, sederhana dan terbuka. 
4. Tanpa adanya barang jaminan sebagai agunan karena menggunakan prinsip 
kepercayaan. 
5. Biaya transaksi yang rendah, bahkan tidak ada sama sekali. 
6. Dana pinjaman tidak terfokus digunakan untuk kegiatan ekonomi saja, namun 
bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti berobat ke 
rumah sakit, biaya sekolah, dan lain-lain. 
7. Peminjaman dapat dilakukan oleh siapa saja, tidak harus menjadi anggota. 




Pelepas uang akan berusaha untuk mendapatkan nasabah sebanyak-
banyaknya. Semakin banyak nasabah dan uang yang dipinjamkan, maka akan 
semakin banyak pula keuntungan yang diperoleh oleh pelepas uang. Hal yang paling 
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menonjol pada aktivitas yang dilakukan pelepas uang yaitu bunga pinjaman yang 
cukup tinggi. Akan tetapi, disisi lain masyarakat tetap melakukan pinjaman uang.
68
 
Karakteristik rentenir tersebut yang membedakannya dengan lembaga 
keuangan formal. Rentenir memberikan kemudahan dalam proses, tidak memberikan 
batasan peminjaman serta memberikan kebebasan dalam penggunaan pinjamannya. 
Hal tersebut menjadikan rentenir masih terus diminati oleh masyarakat sampai saat 
ini meskipun praktik rentenir dalam tatananan hidup beragama adalah aktivitas yang 
dilarang. Ketika ada permintaan maka ada penawaran hal tersebutlah yang 
mendorong terus berkembangnya praktik tersebut. Permintaan dari masyarakat akan 
dana tunai baik untuk modal usaha maupun memenuhi kebutuhan hidupnya, 
menjadikan peluang bagi rentenir untuk menawarkan jasanya. 
Terdapat banyak faktor penyebab timbulnya praktik rentenir yang bersumber 
dari dua pelaku utamanya yaitu pihak rentenir itu sendiri dan masyarakat yang 
menjadi nasabahnya. Faktor dari pihak rentenir, dapat dilihat dari faktor ekonomi dan 
sosio-budaya. Faktor ekonomi menjadi faktor utama dalam praktik rentenir, dengan 
harapan modal yang mereka pinjamkan dapat menghasilkan pengembalian lebih yang 
mereka sebut sebagai keuntungan. Selain itu, geografis Indonesia yang berbeda-beda 
berdampak pada keragaman keunggulan ekonomi disetiap daerah. Oleh karena itu tak 
jarang pelapas uang merupakan para pendatang yang mencari peruntungan dengan 
cara bermigrasi ke daerah baru. Dengan harapan mendapatkan penghidupan yang 
lebih layak dengan profesinya tersebut.  
Bangsa Indonesia terkenal dengan keberagaman suku dan budayanya. Hal 
tersebut pula lah yang mempengaruhi adanya praktik pelepas uang dalam suatu 
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masyarakat. Sebagai contoh dalam suku Batak, ada budaya marsali (meminjam uang 
tanpa bunga) dan manganahi (meminjam uang dengan bunga). Pelepas uang  yang 
merupakan suku Batak, membawa budaya tersebut dari daerah asal mereka ke daerah 
tujuan menjadi suatu bentuk hubungan sosial dan ekonomi dalam masyarakat.
69
 
Faktor ekonomi menjadi faktor utama masih berkembangnya praktik rentenir 
ini dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat berusaha untuk terus melakukan 
aktivitas ekonomi dan mengharapkan mendapat keuntungan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sedangkan faktor sosio-budaya menjadi faktor pendukung yang cukup 
kuat. Karena masih banyak dari masyarakat kita yang masih berpegang teguh pada 
adat istiadat daerahnya, yang kemudian mereka membawanya meskipun sudah keluar 
dari daerah asalnya. 
Faktor dari pihak nasabah, dapat dilihat dari faktor sosio-budaya, faktor 
internal nasabah itu sendiri, faktor pendidikan formal, faktor pendidikan agama, sulit 
mengakses lembaga formal dan tidak adanya alternatif lembaga keuangan syariah. 
Dalam masyarakat Nagari Lubuk Basung, ada sebuah kearifan lokal yang dimiliki 
yaitu lumbung pitih nagari. Lumbung pitih nagari merupakan lembaga mandiri milik 
nagari yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 
penyaluran kredit. Akan tetapi semenjak perkembangan pembangunan, perubahan 
gaya hidup masyarakat, membuat lembaga ini terpinggirkan. Sehingga membuat 
masyarakat masyarakat kehilangan motor penggerak ekonomi. Hal tersebut menjadi 
peluang bagi para pelepas uang untuk mendirikan usahanya.
70
 Menurut analisa 
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penulis, faktor sosio-budaya merupakan dampak dari hilangnya sebuah budaya yang 
melekat dalam tatanan hidup masyarakat yaitu lumbung pitih nagari. Dimana 
msyarakat sangat menggantungkan perputaran ekonomi dari budaya tersebut. 
Sehingga ketika budaya tersebut telah hilang maka masyarakat akan mencari 
pengganti yang memiliki peran yang sama.  
Faktor internal nasabah yaitu kebutuhan mendesak akan uang tunai mendesak, 
hubungan personal antar nasabah dengan rentenir baik keluarga maupun tetangga 
dengan alasan telah saling mengenal dan menjaga silaturahmi agar semakin dekat dan 
sering berkunjung, keperluan modal usaha, keperluan membayar hutang-hutang 
lain.
71
 Budaya konsumeris yang disebabkan karena perkembangan dan kemajuan 




Faktor pendidikan formal mempengaruhi memiliki peran membantu 
pemikiran rasional dari masyarakat tentang berlakunya sistem bunga. Hal tersebut 
dikarenakan, dalam pendidikan formal sistem bunga termasuk ke dalam kurikulum 
yang diajarkan ekonomi konvensional. Pendidikan formal kita yang masih didominasi 
oleh pendidikan konvesional memungkinkan masyarakat untuk bisa belajar lebih 
banyak tentang sistem bunga. 
Faktor kurangnya pendidikan agama yang khusus membahas materi pe-
larangan riba belum ada di tengah-tengah masyarakat. Dengan adanya pendidikan 
agama akan tersebut memberikan pemahaman masyarakat tentang larangan bunga 
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dalam agama. Seharusnya pemahaman agama dapat membentuk mental masyarakat 
untuk menghadirkan rasa takut untuk menjalankan transaksi sistem bunga. Sehingga 
masyarakat tidak lagi menggunakan transaksi rente dalam kesehariannya.
73
 
Faktor sulit mengakses lembaga keuangan formal dikarenakan bagi sebagian 
masyarakat hal tersebut sulit dipenuhi dikarenakan kebutuhan yang mendesak untuk 
segera dipenuhi, sedangkan serangkai prosedur pada lembaga keuangan formal tentu 
membutuhkan waktu. Selain itu masyarakat tidak memiliki aset/ barang sebagai 
jaminan, jumlah pinjaman yang relatif kecil dan tidak ke-mampuan masyarakat untuk 
membayar cicilan setiap bulan. Selanjutnya, minimnya lembaga keuangan syariah 
dan lembaga keuangan mikro seperti Baitul Maal Wat Tamil (BMT) menyentuh 
masyarakat dikalangan ekonomi lemah, merupakan salah satu faktor alasan 
masyarakat masih menggunakan rente dalam transaksi utang. 
 
G. Konsep Riba dalam Islam 
Istilah riba yang digunakan dalam al-Qur‟an  berasal dari akar kata  r-b-w 
yang menjadi sumber kata riba, digunakan di dalam al-Qur‟an sebanyak dua puluh 
kali. Dari dua puluh itu, istilah riba digunakan dalam al-Qur‟an  delapan kali. Akar 
kata r-b-w dalam al-Qur‟an memilki makna tumbuh, menyuburkan, mengembang-
kan, mengasuh, dan menjadi besar dan banyak. Akar kata ini juga digunakan dalam 
arti dataran tinggi. Penggunaan kata-kata tersebut tampak secara umum memiliki satu 
makna yaitu bertambah dalam arti kuantitas maupun kualitas.
74
 Ibnu Hajar al-
Asqalani menyatakan bahwa “intinya riba adalah kelebihan, baik dalam komoditas 
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(itu sendiri) ataupun dalam uang, seperti dinar ditukarkan dengan tiga dinar.” 
Menurut Allamah Mahmud al-Haan Taunki, riba berarti kelebihan atau kenaikan; dan 
di dalam kontrak barter (pertukaran barang dengan barang), kelebihan suatu barang 
yang diminta untuk ditukar dengan barang yang sama persis sama, maka itu adalah 
riba.
75
 Dalam keputusan Majelis Ulama Indonesia disebutkan bahwa riba adalah 
tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penagguhan dalam 
pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya dan inilah yang disebut riba nasi‟ah”.76 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa riba adalah 
kelebihan yang terdapat dalam transaksi pinjam meminjam maupun barter barang 
ribawi. Berdasarkan ahli fiqhi yang termasuk barang ribawi ialah emas dan perak 
serta bahan makanan pokok, seperti gandum, jagung, dan beras, serta bahan makanan 
tambahan seperti sayuran dan buah-buahan. 
Dewasa ini timbul istilah bunga yang menurut beberapa kalangan berbeda 
dengan riba yang diharamkan oleh ajaran Islam. Bunga merupakan tanggungan pada 
pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan persentase dari uang yang 
dipinjamkan.
77
 Bunga adalah sejumlah uang yang dibayar atau tambahan untuk 
penggunaan modal. Jumlah tersebut misalnya dinyatakan dengan satu tingkat atau 
prosentase modal yang berkaitan dengan itu dan biasa dinamakan suku bunga 
modal.
78
 Keputusan Majelis Ulama Indonesia menyebutkan bunga (Interest/fa‟idah) 
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adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang 
diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/ hasil 
pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di muka dan 
pada umumnya berdasarkan persentase.
79
 
Dua organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama‟ melakukan pertemuan untuk membahas tentang riba dan bunga 
yang menjadi perdebatan dikalangan para ulama. Dalam keputusan Lajnah Tarjih 
Muhammadiyah tahun 1976 di sidoarjo menyatakan bahwa:  
1. Riba hukumnya haram dengan nash sharih al-Qur‟an dan sunnah 
2. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya 
halal 
3. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik negara kepada para nasabahnya 
atau sebaliknya yang selama ini berlaku termasuk perkara musyatabihat. 
4. Menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan terwujudnya 
konsepsi sistem perekonomian khususnya lembaga perbankan yang sesuai 
dengan qaidah Islam (Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih). Upaya ini 
merupakan suatu hal yang dirasakan banyak manfaatnya bagi manusia apalagi 
untuk melepaskan mereka dari jeratan ribawi. 
Sementara itu NU melalui keputusan Lajnah Bahsul Masa‟il tahun 1927 di 
Surabaya menetapkan hukum mengenai bank dan hukum bunganya sama seperti 
hukum gadai. Dalam hal ini, para ulama mempunyai tiga pendapat yaitu : 
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1. Haram sebab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya (rente). Letak 
pengharamannya didasarkan pada adanya unsur penzaliman terhadap orang 
lain, adanya penzaliman ini sesuatu yang tidak diperkenankan Islam. 
2. Halal Sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sebab menurut ahli hukum 
yang terkenal bahwa adat yang berlaku itu tidak termasuk menjadi syarat. 
Apalagi, meskipun tidak termasuk syarat pada waktu akad akan tetapi  
3. Syubhat (tidak tentu halal atau haramnya) sebab para ahli hukum berselisih 
pendapat. Belum jelasnya hukum yang dikandungnya menjadi pertimbangan 
dalam menetapkan hukumnya, kecenderungan ini dipengaruhi oleh kuatnya 
dorongan pengaruh dampak dan akibat yang ditetapkan dari adanya bunga 
bank ini. Dampaknya memang tidak menyusahkan orang lain, tetapi perbuatan 
ini juga didasari berakibat susahnya orang lain karena kewajibanan 
pembayarannya sesuatu yang harus ditanggung oleh si peminjam, suka atau 
tidak suka kewajiban ini merupakan beban yang harus dipertanggung 
jawabkannya. 
Tampaknya ada perbedaan penentuan sikap antara Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama‟. Muhammadiyah lebih memilih sikap yang tidak begitu tegas 
dengan menetapkan hukumnya sebagai musytabihat, sementara NU sudah berani 
secara tegas memilih hukumnya haram.
80
 Pada Halaqah Nasional Tarjih yang 
dilaksanakan di Jakarta pada 18 Juni 2006 Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Pusat 
Muhammadiyah menetapkan fatwa terbaru berkaitan dengan bunga bank. Fatwa yang 
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baru saja dikeluarkan ini mengatakan bahwa bunga (interest) bank adalah riba.
81
 
Majelis Ulama Indonesia melihat bahwa „illat pengharaman riba adalah setiap 
tambahan yang dikenakan dalam pinjaman. Dalam keputusan Majelis Ulama 
Indonesia disebutkan bahwa “riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang 
terjadi karena penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan 
inilah yang disebut riba nasi‟ah”.82 Jadi setiap pinjaman yang dimintai tambahan 
adalah bunga, bunga adalah riba, riba hukumnya haram. 
Islam melarang umatnya untuk mengambil riba apapun jenisnya. Perintah dan 
larangan pengambilan riba tercantum dalam al-Qur‟an dan hadis. Hal itu tercantum 
dalam al-Qur‟an. Allah berfirman dalam QS Āli „Imrān /3: 130 
 
                         
     
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.”83 
Ayat di atas dimulai dengan kepada orang-orang yang beriman, disusul 
dengan larangan memakan riba. Dimulainya demikian memberikan isyarat, bahwa 
bukanlah sifat dan kelakuan orang yang beriman memakan, yakni mencari dan 
menggunakan uang yang diperolehnya dari praktek riba.  
Riba atau kelebihan yang terlarang oleh ayat di atas adalah yang sifatnya 
(    ) kata adh‟afam mudha‟afah. Kata (   ) adh‟afam adalah 
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bentuk jamak dari (ـ  ) dhi‟f berarti serupa sehingga yang satu menjadi dua, kata    
(ين   ) dhi‟fain adalah bentuk ganda, sehingga jika anda mempunyai dua maka ia 
menjadi empat, adh‟afam adalah berlipat ganda. Memang demikian kebiasaan yang 
terjadi dalam masyarakat jahiliyah. Jika seorang tidak mampu membayar utangnya, 
dia ditawan atau menawarkan penangguhan pembayaran, dan sebagai imbalan 
penangguhan itu pada saatnya ketika membayar utangnya dia membayarnya dengan 
ganda atau berlipat ganda. Ini menunjukkan salah satu bentuk riba yaitu pengambilan 
tambahan secara berlipat ganda, yang tentunya akan memberatkan pihak peminjam. 
Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa kriteria berlipat-ganda bukanlah 
merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat ganda maka riba, tetapi 
jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat umum dari praktek pembungaan 
uang pada saat itu.
84
 
Pelarangan riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada al-Qur‟an, melainkan 
juga dalam hadis. Hal ini sebagaimana posisi umum hadis yang berfungsi untuk 
menjelaskan lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui al-Qur‟an . Dalam 
amanat terakhirnya pada tanggal 09 Dzulhijah tahun 10 Hijriah, Rasulullah saw. 
masih menenakankan sikap Islam yang melarang riba. 
Hadis shahih ini secara tegas menjadi hujjah atau siapa saja yang membantu 
para pemakan riba. Rasulullah saw menjadi laknat kepada semua pihak yang terlibat, 
dan beliau beritahu bahwa mereka itu adalah sama.
85 
 عَا عَ  عَ للَّهِ عَ عَ  دِ نْ عَ عَ  هُ للَّهِا  للَّهِ عَ  دِ دِ للَّهِلا  دِ عَ   دٍو هُ نْ عَ  هُ نْا  عَ هُ   دِ للَّهِا  دِ نْ عَ  نْ عَ  : ٌةعَث عَلَعَث عَبَ دِ  را 
 بًابَ عَبَ عَو هُ نْ عَسَ عَ   دِ دِ نْ هُ نْا  دِ هُ للَّهِرا  هُ نْر دِ  عَبَ دِ  را  عَ نْ أَ  للَّهِو
إِ
 عَ   هُ للَّهِ أُ  هُ هُ للَّهِرا  عَ دِ نْلعَ   نْوأَ   عَ هُ عَ نْ  أَ 
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“Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: "Riba itu mempunyai 73 pintu, yang paling ringan 
ialah seperti seorang laki-laki menikahi ibunya dan riba yang paling berat 
ialah merusak kehormatan seorang muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan ringkas dan Hakim dengan lengkap, dan menurutnya hadits itu 
shahih.” 
Hadis tersebut menyebutkan bahwa riba itu bersifat mutlak terhadap 
perbuatan yang diharamkan, sekalipun bukan termasuk dalam bab riba yang terkenal 
itu. Penyamaan riba yang paling ringan dengan seseorang yang berzina dengan 
ibunya seperti sudah disebutkan tadi karena dalam perbuatan riba itu terdapat 
tindasan yang menjijikkan akal yang  normal. 
 هُ نْل عَ  هُ للَّهِا  عَ دِ عَ  دِ دِ نْ هُا  دٍ  دِ عَ  دِ أَ  نْ عَ  : عَا عَ  عَ للَّهِ عَ عَ  دِ نْ عَ عَ  هُ  للَّهِ عَ  دِ للَّهِا  عَا هُ عَ  للَّهِوأَ  :
«  هُ ي دِبعَت عَلا عَ   دٍضنْ عَ ب عَ عَ   عَه عَض نْ عَ ب  ُّف دِشهُت عَلا عَ   دٍ نْث دِ دِب بًالَنْث دِ  للَّهِلا
إِ
  دِب عَ للَّهِلذ دِبَ عَب عَ للَّهِلذ   هُ ي دِبعَت عَلا
  بًا دِئ عَغ  عَ نْنْ دِ   هُ ي دِبعَت عَلا عَ   دٍضنْ عَ ب عَ عَ   عَه عَض نْ عَ ب  ُّف دِشهُت عَلا عَ   دٍ نْث دِ دِب بًالَنْث دِ  للَّهِلا
إِ
  دِق دِ عَ ا دِبَ عَق دِ عَ ا 
 دٍ دِا عَل دِب» 
Artinya: 
“Diriwayatkan dari Abi Sa‟id Al-Khudri ra, dia telah berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah saw telah bersabda: “janganlah kamu menjual emas dengan emas 
(mata uang), kecuali sama jumlahnya serta janganlah melebihkan 
sebagiannya. Kemudian janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali 
sama jumlahnya serta jangan melebihkan sebagiannya dan janganlah 
menjualnya dengan cara sebagian secara tunai dan sebagian lagi 
ditangguhkan.”87 
Hadis di atas memberikan larangan untuk melakukan transaksi atas barang 
ribawi dengan membedakan kualitas dan kuantitasnya, serta menggunakan dua cara 
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dalam transaksinya yaitu secara tunai dan ditangguhkan. Dari beberapa pendapat 
ulama, riba dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba hutang-piutang dan riba 
jual-beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba qard dan riba yadd. Sedangkan 
kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi menjadi riba fadl dan riba nasa‟. Secara 
terperinci penjelasannya sebagai berikut: Pertama, Riba Qard yaitu: suatu manfaat 
atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang berhutang 
(muqtarid}). Kedua, Riba Yadd yaitu: berpisah dari tempat akad sebelum adanya 
timbang terima. Ketiga, Riba Fadl yaitu: riba yang terjadi dalam masalah barter atau 
tukar menukar benda. Bukan dua jenis benda yang berbeda, melainkan satu jenis 
barang namun dengan kadar atau takaran yang berbeda. Jenis barang yang 
dipertukarkan itu termasuk hanya tertentu saja, tidak semua jenis barang. Barang jenis 
tertentu itu kemudian sering disebut dengan “barang ribawi”. Harta yang dapat 
mengandung riba sebagaimana disebutkan dalam hadits nabawi, hanya terbatas pada 
emas, perak, gandung, terigu, kurma dan garam saja. Dan yang keempat yaitu riba 
nasa‟ atau biasa disebut juga dengan riba jahiliyah yaitu tambahan yang timbul 
karena adanya penangguhan pembayaran, dimana seseorang memberikan hutang 
kepada pihak lain, dengan ketentuan bahwa hutang uang itu harus diganti bukan 
hanya pokoknya tetapi juga dengan tambahan prosentase bunga. Riba nasi‟ah muncul 
karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahan antara yang diserahkan saat ini 
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H. Konsep Kesejahteraan dalam Islam 
Menurut Zianuddin Sardar dan Muhammad Naufik, kesejahteraan dalam 
ekonomi Islam adalah kesejahteraan secara menyeluruh yaitu kesejahteraan secara 
material maupun secara spiritual. Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak 
hanya diukur berdasarkan nilai ekonomi saja, tetapi juga mencakup nilai moral 
spiritual dan juga nilai sosial. Sehingga kesejahteraan berdasarkan Islam mempunyai 
konsep yang lebih mendalam.
89
 
Menurut Agung Eka Purwana, kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam 
adalah terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi, dunia dan akhirat berdasarkan 
kesadaran pribadi dan masyarakat untuk patuh dan taat (sadar) terhadap hukum yang 
dikehendaki Allah swt melalui petunjuk-Nya dalam al-Qur‟an, melalui keteladanan 
Rasulullah saw dan ijtihat para ulama.
90
 Menurut Pusparini, kesejahteraan yang 
diinginkan oleh ajaran Islam adalah: 
1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencakup dimensi material 
maupun spiritual serta mencakup individu maupun sosial. 
2. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup 
di alam dunia saja tetapi juga di alam akhirat.
91
 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kesejahteraan 
dalam ekonomi Islam ialah terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual baik 
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individu maupun masyarakat dengan cara yang dibenarkan oleh al-Qur‟an dan hadis 
serta ijtima‟ ulama. 
Kesejahteraan individu dalam masyarakat Islam dapat terealisasi bila ada 
terlaksananya nilai-nilai spiritual Islam secara keseluruhan untuk individu maupun 
masyarakat, pemenuhan kebutuhan pokok material dan menitik beratkan pada nilai-
nilai moral. Upaya dalam menjaga nilai spiritualitas, maka sebuah negara Islami 
harus melakukan tiga hal yaitu pertama, menciptakan suasana yang kondusif bagi 
tegaknya rumah tangga sebagai tempat berlangsungnya pendidikan bagi generasi 
baru. Kedua, berusaha menciptakan sistem pendidikan yang Islami. Ketiga, 




Indikator tahapan keluarga sejahtera menurut BKKBN, yaitu Keluarga 
Sejahtera I (apabila tidak bisa memenuhi 6 indikator, maka termasuk ke dalam 
keluarga prasejahtera), indikatornya yaitu: makan dua kali sehari atau lebih; memiliki 
pakaian yang berbeda; rumah yang ditempati memiliki atap; lantai dan dinding yang 
baik; Bila ada anggota yang sakit dibawa ke sarana kesehatan; PUS ingin ber-KB ke 
sarana pelayanan kontrasepsi; dan semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga 
bersekolah 
Keluarga Sejahtera II (apabila tidak bisa memenuhi satu atau lebih dari 8 
indikator KS-II, maka termasuk ke dalam keluarga sejahtera I), indikatornya yaitu 
melaksanakan ibadah agama dan kepercayaan masing-masing; Paling kurang 
seminggu sekali makan daging/ ikan/ telur; memperoleh paling kurang satu stel 
                                                 





pakaian baru dalam setahun; luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap 
penghuni rumah; tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat; ada anggota 
keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan; seluruh anggota keluarga 
umur10-60 tahun bisa baca tulis; dan PUS dengan anak 2 atau lebih menggunakan 
alat kontrasepsi. 
Keluarga Sejahtera III (apabila tidak bisa memenuhi satu atau lebih dari 5 
indikator KS-III, maka termasuk ke dalam keluarga sejahtera II), indikatornya yaitu 
keluarga berupaya untuk meningkatkan pengetahuan agama; sebagian penghasilan 
keluarga ditabung dalam bentuk uang maupun barang; makan bersama paling kurang 
sekali seminggu untuk berkomunikasi; mengikuti kegiatan masyarakat; dan 
memperoleh informasi dari surat kabar, radio, tv dan majalah. 
Keluarga Sejahtera III Plus (apabila tidak bisa memenuhi satu atau lebih dari 2 
indikator KS-III Plus, maka termasuk ke dalam keluarga sejahtera III), indikatornya 
yaitu memberikan sumbangan materil secara teratur dan aktif sebagai pengurus 
organisasi kemasyarakatan.
93
 Al-Qur‟an telah menyinggung indikator kesejahteraan 
dalam QS Quraisy/106:3-4 
                          
Terjemahnya:  
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‟bah). 
yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa takut”.94 
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Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indikator 
kesejahteraan dalam Al-Qur‟an yaitu menyembah Tuhan (pemilik) Ka‟bah, 
menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. Indikator pertama ialah bentuk 
Penyembahan pada Allah akan memberikan kebahagiaan batin yang tidak bisa 
terpenuhi hanya dengan terpenuhinya kebutuhan materil. Indikator kedua yaitu 
menghilangkan rasa lapar sama halnya memenuhi kebutuhan konsumsi manusia, 
yang harus dilakukan tanpa berlebih-lebihan. Dan indikator yang ketiga yaitu 
terciptanya rasa nyaman, aman, tentram dan damai di tengah kehidupan masyarakat 




I. Kerangka Konseptual 
Ekonomi Islam yang memiliki prinsip-prinsip ekonomi yang menjadi ciri 
berbeda bila dibandingkan dengan sistem ekonomi konvensional. Prinsip-prinsip 
ekonomi Islam tersebut antara lain prinsip keadilan, prinsip ta‟awun dan prinsip 
mashlahat. Dengan prinsip-prinsip tersebut dilakukan analisis terhadap praktik 
rentenir yang ada di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
Kota Makassar berperan sebagai lembaga non formal yang memenuhi kebutuhan 
modal bagi pedagang eceran di daerah tersebut. Analisis prinsip keadilan terhadap 
bunga pinjaman yang diberikan oleh rentenir, analisis prinsip ta‟awun (tolong 
menolong) terhadap pinjaman rentenir yang bertujuan untuk menolong pedagang 
eceran yang membutuhkan bantuan modal, dan prinsip mashlahat terhadap bisnis 
rentenir.  
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Dengan adanya praktik rentenir tentu memberikan ketergantungan pedagang 
eceran akan pinjaman rentenir yang kemudian akan berdampak pada kesejahteraan 
pedagang eceran yang menjadi nasabahnya Untuk melihat dampak tersebut maka 
dilakukan observasi lokasi penelitian, lalu melakukan wawancara terhadap rentenir 
dan pedagang eceran yang menjadi nasabahnya lalu mendokumentasikannya. Dari 

























Prinsip Keadilan Prinsip Ta‟awun Prinsip Maslahat 
Bunga Pinjaman Pinjaman Rentenir Bisnis Rentenir 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada umunya penelitian terbagi atas penelitian kualitatif dan penelitian 
kuantitatif.
96
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitiatif. Sugiyono mengungkapkan bahwa penelitian 




Menurut Moeleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
98
 
Model penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ialah penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 
atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. 
Kemudian menarik ke permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, 
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situasi ataupun variabel tertentu.
99
 Model deskriptif lebih tepat apabila digunakan 
untuk meneliti masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti 
permasalahan tingkah laku konsumen suatu produk, masalah-masalah efek media 
terhadap pandangan pemirsa terhadap suatu tayangan media, permasalahan 
implementasi kebijakan publik di masyarakat, dan sebagainya.
100
 Penelitian ini 
memfokuskan pada eksistensi praktik rentenir dan dampak yang ditimbulkan praktik 
rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran serta menganalisisnya berdasarkan 
perspektif ekonomi Islam. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus merupakan suatu 
proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, intensif, 
holistik, dan sistematis tentang orang, kejadian, social setting (latar sosial), atau 
kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber 
informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian, latar alami 
(sosial setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya.
101
 Dengan 
melakukan penelitian studi kasus akan didapat dan terungkap informasi yang 
mendalam, terinci dan utuh tentang suatu kejadian (apa, mengapa dan bagaimana), 




Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 
studi kasus karena penelitian ini bertujuan untuk menjawab tentang “bagaimana” 
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eksistensi praktik rentenir dalam kehidupan masyarakat, “bagaimana” dampak 
praktik rentenir  terhadap kesejahteraan pedagang eceran dan “bagaimana” analisis 
dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran ditinjau menurut 
prinsip ekonomi Islam.  
Penelitian ini mengunakan studi kasus dikarenakan dalam menjawab rumusan 
masalah, peneliti membutuhkan data melalui berbagai macam sumber. Dengan 
menggunakan metode studi kasus, peneliti dapat menggunakan berbagai sumber data 
baik dalam bentuk observasi terhadap kegiatan rentenir dan pedagang eceran, 
melakukan wawancara kepada rentenir dan pedagang eceran, menganalisisnya 
dengan menggunakan literasi yang terkait dengan ekonomi Islam dan mengumpulkan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan dokumentasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Penulis memilih lokasi ini dikarenakan 
dilokasi ini telah ditemukan fenomena praktik rentenir yang telah berlangsung lama 
yang disebabkan karena tidak adanya lembaga keuangan formal yang beroperasi di 
daerah tersebut. Selain itu, penelitia memilih lokasi ini dikarenakan sudah 
mengetahui situasi dan kondisi lapangan, telah mengetahui latar belakang rentenir 
dan telah mengenal beberapa pedagang eceran yang menjadi nasabahnya. Sehingga 
hal ini diharapkan akan memudahkan pada saat pengumpulan data. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan paradigma 





realita sosial, dan membongkar ideologi-ideologi yang sudah ada. Pendekatan 
paradigma kritis tidak bersifat spekulatif murni atau kontemplatif.
103
 
Misi teori kritis ialah membuat filsafat dan ilmu pengetahuan sebagai praksis 
emansipatoris. Artinya, bahwa filsafat dan ilmu pengetahuan harus menjadi kekuatan 
yang dapat membebaskan manusia dari segala bentuk dominasi dan eksploitasi 
masyarakat kapitalisme yang dianggap tidak adil.
104
 Ada tiga karakteristik teori kritis 
dalam mazhab Frankfurt menurut Donny Gahral Adian yaitu bersikap kritis, berpikir 
historis dan tidak memisahkan antara teori dan praksis.
105
 
Sesuai dengan karakteristik dari teori kritis yaitu yang pertama bersikap kritis, 
dengan pendekatan ini peneliti akan menganalisis realitas sosial yang ada tentang 
praktik rentenir dengan membongkar ideologi ekonomi Islam yang tertuang dalam 
prinsi-prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu prinsip keadilan, ta‟awun dan mashlahat. 
Karakteristik yang kedua yaitu berpikir historis, peneliti akan memeriksa dan 
menganalisis tentang praktik rentenir yang eksis di tengah kehidupan masyarakat dan 
faktor-faktor pendorong keberadaannya. Selanjutnya karakteristik yang ketiga yaitu 
tidak ada pemisahan antara teori dan praksis, peneliti akan mengkaji tentang teori 
pelarangan riba berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu prinsip keadilan, 
ta‟awun dan mashlahat yang kemudian dikritisi dengan fakta sosial yang ada saat ini 
yaitu praktik rentenir yang dianggap memberikan dampak pada kesejahteraan 
pedagang eceran. 
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Tahapan dalam berpikir kritis ialah fokus (focus) yaitu fokus dalam 
mengidentifikasi masalah, alasan (reason) mengidentifikasi alasan yang dianggap 
logis, simpulan (inference) simpulan yang tepat dari alasan-alasan tersebut, situasi 
(situasion) menyesuaikan fokus masalah dengan situasi yang sebenarnya, Kejelasan 
(Clarity) semua permasalahan yang terkait permasalahan fokus dapat diselesaikan 
dan jelas, dan tinjauan ulang (overview) pengecekan ulang atas semua yang telah 




C. Sumber Data 
 Untuk mencapai tujuan penelitian, maka harus didukung data yang tepat 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat. Data diartikan sebagai segala 
sesuatu yang hanya berhubugan dengan keterangan suatu fakta.
107
 Jenis data dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk 
kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek atau pengalaman 
individu. Ciri khas dari data kualitatif adalah menjelaskan kasus-kasus tertentu.
108
 
Peneliti harus memahami sumber data yang dibutuhkan agar tidak terjadi 
kesalahan data yang digunakan. data-data tersebut yang kemudian digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang timbul. Sehingga peneliti harus mencari data dari 
responden sebanyak-banyaknya. Ada dua sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 
                                                 
106
Irene Andita Purnamasari, dkk, “Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan 
Soal Cerita Materi Persamaan Linear Satu Variabel Yang Memuat Nilai Mutlak Ditinjau Dari Minat 
Belajar Matematika Siswa Kelas X Semester Ii Sman 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”, Jurnal 
Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM)Solusi 1, no. 2 (Maret 2017): h. 61.  
107
 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, h. 123 
108





1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsunk dari sumber asli (responden), peristiwa tertentu yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian, hasil observasi terhadap suatu objek benda, 
kejadian atau kegiatan, dan data mengenai segala hal yang berkaitan dengan 
dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran di 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. Data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati atau diwawancara yaitu rentenir yang berjumlah 1 
orang dan pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang menjadi nasabah berjumlah 5 
orang. 
2. Data Sekunder merupakan data yang tidak langsung diperoleh melalui para 
responden melainkan melalui dokumen.
109
 Sumber data sekunder berupa 
catatan tertulis, hasil rekaman dan foto. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data tertulis pada kantor Kelurahan Barrang 
Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar dan studi 
kepustakaan, internet dan bahan bacaan lainnya yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh data. Metode 
pengumpula data bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk mendapatkan data 
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yang sesuai dengan penelitian. Adapun metode penelitian yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan pancaindra mata dengan bantuan panca indra lainnya. Metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian dan data tersebut dapat dilihat oleh peneliti.
110
 Metode penelitian ini 
digunakan bila obyek penelitian berupa perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, 
dan responden kecil. Pertama, penulis akan melakukan observasi dengan mengamati 
dan memahami kondisi lingkungan wilayah Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Kedua, penulis melihat proses 
perekonomian di kelurahan tersebut. Ketiga, penulis fokus melakukan pengamatan 
pada pola interaksi antara rentenir dan pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
Observasi dalam penelitian ini adalah rentenir dan pedagang eceran yang 
menjadi nasabahnya. Hal ini sangat perlu guna mendiskripsikan realita kondisi 
pedagang eceran yang bergantung pada rentenir di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang menjadi acuan dalam hasil 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan observasi langsung dalam pengumpulan datanya. 
Observasi langsung adalah peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 
responden yang tengah diamati. Dengan observasi langsung, peneliti akan 
mendapatkan data yang lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui makna dari 
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 Dalam penelitian ini penulis mengamati langsung 
dampak praktik rentenir terhadap kesejahteran pedagang eceran, sehingga ditemukan 
masalahnya yang aktual dan penulis mengkajinya secara mendalam. Dengan 
menggunakan observasi secara langsung penulis dapat memperoleh data yang 
diperlukan sesuai dengan fakta di lapangan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan menunjukkan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan 
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
112
 Wawacara 
digunakan sebagai sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengentahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
113
 Wawancara dalam penulisan ini 
merupakan tehnik untuk mendapatkan data primer. Dimana penulis melakukan 
wawancara langsung kepada responden secara bertahap. Wawancara secara bertahap 
dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.  
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, mengemukakan anggapan yang 
perlu dipegang oleh pewawancara dalam menggunakan metode interview adalah 
sebagai berikut: 
a. Subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Pernyataan subjek (responden) kepada pewawancara adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
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c. Interpretasi subjek tentan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pewawancara 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
114
 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur yaitu pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya.
115
 
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada rentenir yang aktif di 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar dan 
pedagang eceran yang menjadi nasabahnya. Wawancara ini dimaksud untuk 
memperoleh data bagi peneliti, dimana peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dan 
menggali jawaban lebih lanjut yang diarahkan kepada fokus penelitian dan mencatat/ 
merekamnya, kemudian data tersebut dianalisis sehingga data tersebut menjadi 
sebuah kajian. Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis 
berkaitan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan dan disusun meskipun 
wawancara dilakukan secara informal. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
kepada subjek penelitian melainkan berupa dokumen.
116
 Secara detail bahan 
dokumentasi terbagi berbagai macam diantaranya autobiografi, surat-surat pribadi, 
buku atau catatan harian, memorial, kliping, foto, dokumen pemerintah maupun 
swasta, dan sebagainya.
117
 Penulis melakukan dokumentasi dengan menggunakan 
media kamera dan type record. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan 
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memiliki bukti nyata bahwa proses penelitian yang dilakukan benar adanya, sehingga 
bisa menjadikan keakuratan data terhadap data tertulis. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh memahami metode kualitatif, 




Menuut Nasution dalam Sugiyono, menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen 
penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai 
bentuk yang pasti. Masalah fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan 
secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, 




Instrumen penelitian kualitatif memiliki reabilitas, validitas pengukuran dan 
alat ukur yang berbeda. Reabilitas dan validitas lebih dimaksudkan pada kelayakan 
dan kredibilitas peneliti yang memiliki pengalaman cukup banyak serta 
pengabdiannya yang baik dalam dunia penelitian.
120
 Human Instrumen berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas semuanya.
121
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian 
ialah peneliti itu sendiri dan alat bantu yang digunakan adalah kamera. Instrumen 
yang digunakan oleh peneliti ialah instrume pokok dan instrumen penunjang. 
Instrumen pokok adalah peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen penunjang adalah 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pengolahan data dan analisis data berkaitan dalam melakukan penelitian. 
Pengolahan data merupakan kegiatan analisis data dengan metode dan cara tertentu 
yang berlaku dalam penelitian. Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam 
proses penelitian yang sangat penting karena dengan analisi inilah data yang ada 




Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
123
 Analisis data merupakan kegiatan pekerjaan yang amat kritis 
dalam proses penelitian. Peneliti harus cermat menentukan pola analisis yang akan 
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 Analisis kualitatif dilakukan terhadap data baik berupa data kualitatif 
maupun data kuantitatif. Data kualitatif yang berupa informasi, uraian dalam bentuk 
bahasa prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan 
kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran 
ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya. Sedangkan 
data kuantitatif yaitu data dalam bentuk jumlah yang digunakan untuk menerangkan 
suatu kejelasan dari angka-angka atau membandingkan dari beberapa gambaran 




Proses analis data dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa 
pengelompokan/ pengumpulan dan pengategorian data ke dalam klas-klas yang telah 
ditentukan. Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles dan Huberman (1984) yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.
126
 Menurut Miles dan Huberman (1984) ada tiga 
langkah dalam menganalisis data, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
127
 Menurut Miles 
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dan Huberman, reduksi data bisa berupa kegiatan pembuatan ringkasan, pembuatan 
kode, penelusuran tema, dan penulisan memo yang bisa berlangsung terus sesudah 
penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun lengkap.
128
 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengklasifikasian seluruh data dengan cara 
memilih data yang relevan dengan tema penelitian dan menyisihkan data yang tidak 
ada kaitannya dengan garis besar penelitian ini. Dengan hal tersebut, peneliti dapat 
mengetahui data yang kurang agar bisa dijadikan upaya penyempurnaan proses 
analisis data. Pengklasifikasian data bertujuan agar penulisan ini terfokus pada satu 
tema saja dan memudahkan penulis untuk mendapatkan kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Display Data)  
Penyajian data dalam penelitian disebut dengan display data. Penyajian data 
ini dilakukan setelah data direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang 
digunakan ialah dengan teks yang bersifat naratif. Cara penyajian data penelitian 




Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kalimat ataupun kata-kata 
yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga penyajian datanya berupa sekumpulan 
informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk 
ditarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi (Cloncusion Drawing/ Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitiatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
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obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.
130
 
Penarikan kesimpulan dilakukan dari awal pengumpulan data yaitu dengan cara 
mencatat dan memaknai kailmat ataupun kata-kata yang diucapkan oleh para 
informan yang secara teratur dan berulang-ulang.
131
 
Penelitian ini akan mengungkap makna dari kalimat atau kata-kata yang 
terkumpul sebagai data, kemudian akan ditarik kesimpulannya. Kesimpulan yang 
ditarik dari data tersebut masih bersifat kabur dan meragukan, sehingga langkah 
selanjutnya dalam penelitian kualitatif ialah verifikasi data.Verifikasi data dilakukan 
dengan melihat kembali reduksi data maupun display data, sehingga kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang dari data dan dapat diyakini kebenarannya. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif pengujian keabsahan data meliputi beberapa 
elemen yaitu kredibilitas, trasferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.
132
 Hal 
tersebut senada dengan pendapat Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas) dan Confirmability (Obyektifitas).
133
 
Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data sebagai pengujian 
keabsahan data, hal tersebut dikarenakan uji kredibilitas menggunakan aspek nilai 
kebenaran pada setiap data yang terkumpul. Beberapa cara pengujian kredibilitas 
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terhadap data antara lain dengan melakukan perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif dan member check.
134
 Triangulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
135
 
Peneliti melakukan pengamatan lapangan yang dilakukan dengan cara 
memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu dampak rentenir terhadap kesejahteraan pedagang eceran dalam 
perspektif ekonomi Islam. Selanjutnya mendiskusikanya dengan orang-orang yang 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar 
Kelurahan Barrang Caddi merupakan salah satu kelurahan yang berada di 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang yang terdiri dari lima pulau yang menjadi 
wilayah administrasinya yaitu Pulau Lumu-Lumu, Pulau Lanjukang, Pulau Langkai, 
Pulau Bone Tambu dan Pulau Barrang Caddi dengan total wilayah secara 
keseluruhan mencapai 21 ha. Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar memiliki 5 RW dan 20 RT, dengan pusat 
pemerintahannya berada di Pulau Barrang Caddi. Untuk menuju ke Pulau Barrang 
Caddi membutuhkan waktu ± 1 jam perjalanan menggunakan kapal reguler 
Makassar- Pulau Barrang Caddi.  
Secara administratif batas-batas wilayah Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Barrang Lompo 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kodingareng 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Makassar 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
2. Keadaan Demografi  
Keadaan demografi menggambarkan dinamika kependudukan dalam suatu 







a) Jumlah Penduduk  
Berdasarkan data yang dihimpun dari kantor Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar pada tahun 2017, jumlah 
penduduk di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar sebanyak 4.425 Jiwa. Dari data tersebut digolongkan berdasarkan jenis 
kelaminnya laki-laki berjumlah 2.113 jiwa dan perempuan berjumlah 2.312 jiwa, 
sedangkan penduduk yang digolongkan wajib KTP sebanyak 2.925 dan Jumlah KK 
1.079. 
Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 









                           Jumlah 4.425 100% 
Sumber: Kantor Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar tahun 2017 
b) Jumlah Penduduk Miskin  
Berdasarkan data yang dihimpun bahwa jumlah keluarga miskin pada Tahun 
2017 sebesar 512 Keluarga Prasejahtera, dan 331 Keluarga Sejahtera.  
c) Mata Pencaharian  
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar 75% berprofesi sebagai nelayan, sedangkan 
25% terbagi pada bidang pembuat fiber/ perahu, pedagang ecaran, pegawai swasta, 








B. Gambaran Umum Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Jumlah informan dalam 
penelitian ini sebanyak 6 orang, 1 orang informan merupakan rentenir dan 5 orang 
informan merupakan pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir.  
1. Profil Rentenir 
Rentenir yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah 1 orang yang 
merupakan rentenir terlama dalam menggeluti bisnis rente di Kelurahan Barrang 
Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar serta memiliki nasabah 
yang sesuai dengan yang dibutuhkan penliti. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap informan tersebut diperoleh data bahwa usia rentenir ialah 45 tahun, dari 
sudut pandang demografi usia tersebut masih tergolong usia produktif. Dalam usia 
produktif individu cenderung lebih giat dan cekatan dalam menjalankan usahanya. 
Begitu pula halnya dengan rentenir baik dalam memperoleh nasabah maupun 
bersaing dengan rentenir lainnya. 
Informan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, hal ini berkaitan 
dengan pranata sosial dimana perempuan bekerja untuk membantu pendapatan 
keluarga. Di samping itu, perempuan dalam rumah tangga memiliki tugas mengolah 
keuangan keluarga, sedangkan laki-laki sebagai pencari nafkah utama yang harus 
memberikan penghasilannya kepada istri. Oleh karena itu perempuan lebih 
berpengalaman dan mampu mengolah uang. Selain itu wanita juga lebih cakap dan 
memiliki waktu yang luang untuk berinteraksi dengan masyarakat. Pengalaman dan 
keahlian perempuan tersebut diaplikasikannya dalam bisnis utang piutang.  
Pendidikan informan berada pada tingkat pendidikan SD. Hal itu disebabkan 





dikarenakan lokasi Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
Kota Makassar yang masih berada di daerah terpenecil belum tersentuh 
pembangunan serta masih kurangnya kesadaran keluarga akan pentingnya 
pendidikan. Dalam hal ini tidak ada kaitannya antara tingkat pendidikan dengan 
kesuksesan informan dalam membangun bisnis rentenir ini. Bisnis rentenir yang 
dijalankan informan berdasarkan pada pengalaman yang dipraktikkannya sehari-hari 
bukan berdasarkan pengetahuan pendidikan formal. Dengan pengalamannya menjadi 
seorang istri yang bergelut dengan keuangan keluarga, sehingga rentenir mampu 
memutar uang yang dijadikan modal untuk menghasilkan keuntungan melalui bunga 
pinjaman yang diberikan kepada para pedagang eceran yang menjadi nasabahnya. 
Dari praktik pinjam meminjam secara berbunga tersebut secara tidak langsung 
informan telah menerapkan teori ekonomi pada pendidikan formal dengan 
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dari modal yang digunakan dengan 
memanfaatkan peluang yang ada.  
Pada umumnya masyarakat Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar memiliki perkerjaan utama dan pekerjaan sampingan. 
Hal itu dikarenakan mayoritas masyarakat berprofesi sebagia nelayan yang tidak 
memiliki penghasilan tetap setiap harinya. Pekerjaan utama informan ialah seorang 
pedagang bahan campuran sedangkan rentenir ialah pekerjaan sampingannya. Bisnis 
rentenir dianggap memiliki resiko yang rendah karena sudah dapat dipastikan 
keuntungan yang dapat diperoleh dari setiap transaksi utang piutang. Informan 
memberikan kisaran pendapatan yang diperoleh dari bisnis rentenir sebesar             
Rp. 2.000.000 s/d Rp. 4.000.000 per bulan, jumlah tersebut bisa dikatakan besar 
untuk sebuah bisnis sampingan yang tentu dengan keuntungan yang diperoleh dari 





2. Profil Nasabah 
a. Usia Nasabah 
Menurut BPS ada 3 klasifikasi umur yaitu kelompok usia remaja berkisar 
antara 15 s/d 24 tahun, kelompok usia produktif berkisar antara 25 s/d 54 tahun dan 
kelompok usia dewasa yaitu 55 tahun ke atas.
136
 Pedagang eceran yang menjadi 
nasabah rentenir sebanyak 5 orang rata-rata, dengan rincian berdasarkan usia sebagai 
berikut: 
Tabel. 4.2 Distribusi Pedagang Eceran Berdasarkan Usia 
No Informan Usia (Tahun) 
1 Bapak B  28 
2 Ibu HS 34 
3 Ibu HR 31 
4 Ibu NE 48 
5 Ibu RN 54 
      Sumber: Data Primer 
 Dari sumber data di atas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan informan 
tergolong dalam kategori usia produktif. Pada usia produktif seseorang masih aktif 
dan cekatan dalam membangun dan mengembangkan usahanya. Hal tersebut dapat 
terlihat bahwa informan menggunakan pinjaman untuk kegiatan produktif yang 
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b. Jenis Kelamin Nasabah 
Tabel 4.3 Distribusi Pedagang Eceran Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Informan Jenis Kelamin 
1 Bapak B Laki-Laki 
2 Ibu HS Perempuan 
3 Ibu HR Perempuan 
4 Ibu NE Perempuan 
5 Ibu RN Perempuan 
Sumber: Data Primer 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya mayoritas nasabah rentenir 
ialah berjenis kelamin perempuan. Mereka ialah ibu rumah tangga yang berusaha 
untuk meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan 
menjadi pedagang eceran. Adanya persamaan jenis kelamin menyebabkan 
kedekatakan emosilan antara rentenir dan nasabah sehingga memudahkan bagi 
keduanya dalam melakukan transaksi.  
c. Nasabah Berdasarkan Jenis Dagangan 
  Berdasarkan data penelitian dapat dilihat bahwa seluruh informan berprofesi 
sebagai pedagang eceran. Hal ini dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 Distribusi Pedagang Eceran Berdasarkan Jenis Dagangan 
No Informan Jenis Dagangan 
1 Bapak B Ikan Segar 
2 Ibu HS Campuran (Warung Kelontong) 
3 Ibu HR Campuran (Warung Kelontong) 





5 Ibu RN Pakaian Jadi 
      Sumber: Data Primer 
  Berprofesi sebagai pedagang eceran dipilih oleh seluruh informan karena 
dianggap mampu memberikan pendapat setiap hari meskipun dalam jumlah yang 
tidak banyak, barang dagangan yang merupakan kebutuhan pokok masyakat 
memudahkan mereka untuk menjualnya. Sehingga diharapkan keuntungan yang 
didapatkan mampu memenuhi kebutuhan keluarga setiap hari. 
 
C. Eksistensi Praktik Rentenir dalam Kehidupan Masyarakat 
1.  Awal Mula Keberadaan Praktik Rentenir 
Eksistensi praktik riba/ rent dengan pelaku utamanya yang disebut dengan 
rentenir telah ada di Indonesia sejak lama. Keberadaannya sangat mudah dijumpai 
dalam kelompok masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaaan. 
Keberadaanya diakui memberikan dampak signifikan bagi kehidupan 
masyarakatnya, hal tersebut dapat dilihat dengan mudahnya kita mendapatkan 
pemberitaan mengenai sosoknya di berbagai daerah. Sosok yang dibutuhkan oleh 
masyarakat meskipun terkadang membuat keresahan dengan sikapnya yang 
sewenang-wenang terhadap nasabahnya.  
Salah satu daerah dengan praktik rentenir yang masih eksis yaitu di 
Kelurahan Barrang Caddi, Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Berdasarkan 
hasil penelitian praktik rentenir telah ada sejak 5 tahun yang lalu, tepatnya pada 
tahun 2013. Nasabah pada umunya memanggil Rentenir dengan sebutan nama asli 
dari rentenir tersebut, tidak ada istilah khusus yang diberikan. Sedangkan para 
nasabahnya disebut dengan “anggota”.   
Bapak TB selaku tokoh masyarakat mengungkapkan: 
“Kami tidak berani menyebutnya sebagai rentenir. Kami memanggilnya 





yang buruk, sedangkan masyarakat masih menjunjung tinggi rasa 
persaudaraan dan saling menghargai antar tetangga. Tidak mungkin kami 
memanggilnya dengan sebutan yang buruk.”137 
  Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwasanya masyarakat di 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar sangat 
menjunjung tinggi hubungan saling menghargai antara sesama dalam lingkungannya. 
Hal tersebut pulalah yang menjadikan hubungan antara rentenir dan nasabah selalu 
dapat terjalin dengan baik. Dengan adanya hubungan yang baik, maka akan 
memudahkan bagi rentenir untuk terus eksis ditengah masyarakat. Bahkan awal 
keberadaan rentenir bermula dari kedekatan yang terjalin antara masyarakat.  
   Ibu MN selaku rentenir mengungkapkan awal mula bisnisnya, 
“Awalnya dulu dari sekumpulan ibu rumah tangga yang saling menceritakan 
kesulitan perekonomian keluarganya. Penghasilan suami yang tidak menentu 
setiap harinya, sedangkan kebutuhan hidup harus terpenuhi. Kesulitan 
perekonomian tersebut melahirkan ide untuk membantu suami dalam mencari 
nafkah dengan cara berjual kecil-kecilan. Namun ide tersebut terkendala 




  Dari wawancara di atas, dapat diketahui bahwa kehadiran rentenir bermula 
adanya ide dari istri yang hendak membantu suaminya dalam memperoleh 
penghasilan dengan menjadi pedagang eceran. Suami yang berprofesi sebagai 
nelayan tidak memiliki penghasilan yang tidak tetap bahkan nihil dikarenakan cuaca 
yang tidak mendukung untuk melaut. Faktor utama yang dibutuhkan untuk 
menjalankan usaha tersebut ialah modal, sedangkan mereka tidak memilikinya. Hal 
tersebut menjadi peluang bagi rentenir untuk mendirikan bisnisnya. Dengan dalih 
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membantu para istri yang hendak mendapatkan penghasilan tambahan, dengan cara 
memberikan modal yang dibutuhkan.  
  Berdasarkan penelitian, modal awal yang digunakan rentenir untuk 
mendirikan usahanya ialah sebesar Rp. 3.000.000,-. Hingga pada akhirnya melalui 
promosi dari mulut ke mulut yang dilakukan oleh nasabahnya membuat bisnis 
rentenir semakin berkembang. Sampai pada saat ini modal yang digunakan rentenir 
ialah sebesar Rp. 30.000.000,-. Modal yang digunakan rentenir tersebut tergolong 
tidak besar, hal itu dikarenakan mayoritas yang menggunakan jasanya ialah 
pedagang eceran, sedangkan nasabah yang menggunakan pinjaman untuk kebutuhan 
konsumtif hanya sedikit. Usaha berdagang eceran tidak membutuhkan modal yang 
besar dikarenakan komoditas utamanya merupakan kebutuhan pokok masyarakat 
dengan harga terjangkau.  
  Modal yang digunakan oleh rentenir mengalami siklus naik turun disesuaikan 
dengan kebutuhan nasabah serta banyaknya nasabah yang menggunakan jasanya. 
Modal dan jumlah nasabah berbanding lurus, semakin banyak nasabah maka semakin 
banyak pula modal yang digunakan rentenir pun sebaliknya. Rentenir menggunakan 
dana pribadi tanpa meminjam pada Bank maupun lembaga lainnya sebagai modalnya 
selama ini. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan rentenir bahwa: 
“Modal yang dijalankan selama ini dari modal awal sampai sekarang 
menggunakan dana pribadi. Uang dari keuntungan saya berjualan dan 
terkadang suami memberikan tambahan modal, bila ada anggota yang butuh 
uang yang lumayan banyak.”139 
  Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa bisnis yang dijalankan oleh 
rentenir sepenuhnya diketahui oleh suaminya yang memudahkan rentenir untuk 
mendapatkan suntikan modal tanpa harus menggunakan jasa perbankan untuk 
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menutupi masalah permodalannya. Sehingga tidak perlu waktu lama bagi rentenir 
untuk memenuhi permintaan pinjaman dari nasabah.  
Nasabah rentenir selama ini mengalami fluktuasi, terkadang nasabahnya 
mengalami kenaikan bahkan mengalami penurunan dikarena mulai adanya rentenir 
lainnya di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. Tingginya daya saing dengan rentenir lainnya membuat sebagian dari 
nasabah informan tidak menggunakan jasanya lagi. 
  Selanjutnya, Ibu MN selaku rentenir mengungkapkan, 
“kalau anggota140 tidak tetap jumlahnya, terkadang banyak terkadang juga 
sedikit. Apalagi, sekarang sudah ada beberapa tetangga yang membuka usaha 
yang sama. Sebagian anggota mulai banyak yang pindah.”141 
 Dari penyataan di atas, dapat dilihat bahwasanya bisnis rentenir mengalami 
peningkatan. Adanya masyarakat lain yang memiliki kelebihan modal turut 
menjalankan bisnis rentenir, hal ini menandakan bahwa bisnis ini semakin eksis dan 
berkembang di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepualauan Sangkarrang Kota 
Makassar. Pada saat ini terdapat 3 rentenir yang aktif menjalankan bisnisnya. 
Selanjutnya, dengan munculnya rentenir lain, menimbulkan persaingan bisnis 
diantara para rentenir untuk menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah. Di 
sisi lain, masyarakat yang berminat menjadi nasabah atau menggunakan jasa rentenir 
memiliki perbandingan dalam menentukan jasa rentenir yang akan digunakan. 
2. Alasan Pedagang Eceran Menggunakan Jasa Rentenir 
 Praktik rentenir yang masih eksis di tengah kehidupan masyarakat Kelurahan 
Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, disebabkan oleh 
masih adanya peluang bagi rentenir untuk menjalankan usahanya. Meskipun seluruh 
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penduduk di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar merupakan muslim. Namun, kondisi yang mendesak memaksa mereka 
untuk terlibat dalam praktik rentenir. Kebutuhan akan modal dan ketiadaan lembaga 
keuangan menjadi alasan mendasar pedagang eceran membutuhkan jasa rentenir. 
a. Kebutuhan Modal 
 Rentenir berperan sebagai sumber modal bagi usahawan. Modal merupakan 
faktor penting saat mendirikan sebuah usaha, tanpa adanya modal sebuah usaha tidak 
akan berjalan. Pada praktiknya rentenir lebih banyak memberikan pinjamannya 
kepada pedagang eceran, karena pedagang eceran dianggap memiliki usaha yang 
produktif dan bisa menghasilkan pendapatan setiap hari. Hal tersebut tentunya akan 
mempengaruhi kelancaran dari proses pembayaran pinjaman. Pada umunya 
pedagang eceran menggunakan dana pinjaman dari rentenir sebagai modal awal 
maupun suntikan modal yang masih terus berlanjut hingga saat ini. 
Ibu HR, selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan bahwa “Modal awal saya mendirikan usaha dagang eceran 
ini berasal dari pinjaman dari Ibu MN (Rentenir). Sampai saat ini saya 
meminjam dana darinya hanya untuk tambahan modal usaha.”142 
Bapak B mengungkapkan bahwa “Modal awal saya menjadi pedagang ikan 
berasal dari Ibu MN (Rentenir). Pinjaman awal saya pada saat itu  sebesar Rp. 
5.000.000,-. dan sekarang telah mencapai Rp. 10.000.000.”143 
Informan selanjutnya Ibu RN, mengatakan bahwa “Awal meminjam dari Ibu 
MN sebesar Rp. 2.000.000 saya gunakan untuk menambah modal usaha 
dagang yang kemudian saya gunakan untuk membeli beberapa potong 
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pakaian jadi. Sekarang pinjaman modal saya sudah mencapai Rp. 5.000.000, 
alhamdulillah,, sudah meningkat. ”144 
 Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pinjaman dari rentenir 
digunakan sebagai modal awal sepenuhnya maupun sebagai tambahan modal untuk 
memulai usahanya. Bukan hanya pada awal mendirikan usaha, namun pedagang 
eceran masih menggunakan modal dari retenir hingga saat ini. bagi pedagang eceran, 
meminjam dana kepada rentenir merupakan jalan satu-satunya untuk mengatasi 
kebutuhan mereka akan modal. Oleh karena itu, kehadiran rentenir dianggap telah  
mampu memenuhi kebutuhan modal pedagang eceran. Dengan modal dari rentenir, 
pedagang eceran berharap dapat memiliki tambahan penghasilan selain dari 
penghasilan nelayan ataupun mendapatkan penghasilan yang lebih pasti dari pada 
penghasilan nelayan. Bila dilihat dari hasil wawancara di atas, terjadi peningkatan 
pinjaman modal dari awal pendirian usaha hingga pinjaman sampai saat ini. Hal itu 
menunjukkan bahwasanya, usaha pedagang eceran mengalami peningkatan.  
b. Ketiadaan Lembaga Keuangan  
 Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan. Banyaknya pulau di Indonesia 
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke menyebabkan tidak meratanya 
pembangunan di daerah-daerah terpencil, faktor medan yang sulit ditempuh maupun 
belum terbukanya jalan menjadi alasan utama. Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang masuk ke dalam wilayah administrasi 
Kota Makassar pun belum merasakan hasil dari pembangunan kota Makassar. 
Fasilitas umum masih belum sepenuhnya terpenuhi untuk membantu kehidupan 
masyarakatnya. Berikut uraian kelengkapan fasilitas yang ada di Kelurahan Barrang 
Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar.  
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Tabel 4.5 Fasilitas di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar 
No Fasilitas Jumlah 
1 Masjid 6 
2 Gedung Sekolah SD 4 
3 Gedung Sekolah SMP 3 
4 Gedung Sekolah SMA 1 
5 Puskemas Pembantu 4 
6 Dermaga 1 
Sumber: Data Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
Kota Makassar 2017 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa belum adanya lembaga 
keuangan sebagai fasilitas penunjang perekonomian masyarakat. Hal tersebutlah 
yang membuat rentenir masih eksis sampai saat ini dalam kehidupan perekonomian 
masyarakat. 
 Ibu NE selaku pedagang eceran mengungkapkan bahwa “Saya tidak 
memiliki tempat lain untuk cari modal. Bank ataupun koperasi belum ada di 
sini. Sedangkan modal harus terpenuhi. Kalau ingin pinjam di Bank butuh 
waktu lama karena harus ke Kota Makassar.”145 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa bila masyarakat ingin 
menggunakan jasa perbankan ataupun lembaga keuangan lainnya harus pergi ke 
Kota Makassar. Butuh waktu untuk menjangkau makassar dan masyarakat harus 
meninggalkan kegiatannya. Oleh karena itu kehadiran rentenir bertindak sebagai 
pengganti lembaga keuangan yang belum berdiri di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Meskipun pada praktiknya 
rentenir beroperasi secara perorangan bukan sebuah lembaga. 
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Melihat pentingnya lembaga keuangan sebagai pemutar roda perekonomian 
bagi masyarakat. Pemerintah telah berupaya keras untuk melakukan kerja sama 
dengan pihak perbankan dengan berupaya berkali-kali mendatangkannya ke 
Kelurahan Barrang Caddi Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar.  
Bapak AW selaku Staff Kelurahan menyatakan bahwa “Pemerintah 
sebenarnya telah melakukan upaya untuk memanggil pihak perbankan. 
Beberapa Bank sudah hadir dan melakukan pendataan terhadap masyarakat 
yang memungkinkan memperoleh bantuan dana. Dan masyarakat selalu aktif 
dalam setiap pendataan yag dilakukan oleh pihak bank. Namun, terhambat 
kondisi geografis yang menyulitkan bagi mereka untuk menjangkau kami dan 
adanya pertimbangan internal dari pihak perbankan.”146 
Selanjutnya, Ibu HS selaku pedagang eceran mengungkapkan bahwa “pihak 
bank sebenarnya telah berkali-kali datang. Dari Bank yang berbeda-beda. 
Kami sambut di kantor Kelurahan, setelah itu pihak Bank mulai keliling 
untuk mendata masyarakat yang mempunyai usaha satu per satu.”147 
  Dapat dilihat bahwasanya ada komitmen dari pemerintah untuk 
menghadirkan lembaga keuangan formal di Kelurahan Barrang Caddi Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar. Meskipun ada beberapa kendala yang menyebabkannya 
masih belum terealisasi hingga saat ini. faktor geografis wilayah Kelurahan Barrang 
Caddi Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar yang dianggap sulit dijangkau 
menjadi penyebab utamanya dan faktor pertimbangan internal perbankan mengenai 
agunan dan jumlah pendapatan calon debiturnya yang harus memenuhi prosedur 
administrasi ketika hendak memberikan bantuan pinjaman. Sementara itu, dapat 
dilihat pula bahwasanya antusias masyarakat untuk menggunakan jasa lembaga 
keuagan formal sangat tinggi. Dengan terus aktif ketika ada pihak Bank yang datang 
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melakukan pendataan menunjukkan antusias masyarakat yang tinggi. Masyarakat 
berharap akan adanya realisasi nyata dari pihak lembaga keuangan formal. 
3. Mekanisme Utang Piutang Rentenir 
  Mekanisme utang piutang rentenir yang berada di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar mempunyai cara yang sangat 
mudah dan cepat tanpa adanya proses administrasi yang panjang. Rentenir 
menggunakan uang sebagai modal utamanya yang kemudian dipinjamkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan dengan ketentuan ada penambahan yang berupa 
persen dari pokok pinjaman. Berdasarkan hasil wawancara terhadap rentenir dan 
pedagang eceran yang menjadi nasabahnya, berikut uraian mekanisme utang piutang 
rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar.  
  Keberadaan rentenir sebagai pemenuh kebutuhan akan uang tunai secara 
cepat dianggap memberikan manfaat bagi masyarakat. Rata-rata nasabah rentenir 
merupakan pedagang eceran, dimana pedagang eceran membutuhkan modal usaha 
maupun untuk tambahan modal. Proses pengajuan utang berbeda dengan prosedur 
yang ada pada lembaga perbankan. Tanpa adanya prosedur yang berbelit-belit, 
maupun administrasi yang panjang serta bebas biaya administrasi.  
 Segala kemudahan diberikan rentenir dalam mejalankan usahanya. Pedagang 
eceran yang akan berutang cukup datang ke rumah rentenir. Mengajukan permintaan 
uang yang dibutuhkan, kemudian pihak rentenir memberikan jumlah uang yang 
dibutuhkan lalu mencatat pada buku khusus yang dimiliki oleh rentenir tanpa  
meminta jaminan. Proses yang cepat dan mudah menjadi kelebihan rentenir bila 
dibandingkan dengan lembaga perbankan. Hal itu berlaku bukan hanya pada 





Ibu MN selaku rentenir mengungkapkan bahwa “Mereka yang mau jadi 
anggota datang ke rumah untuk meminjam uang. Mengatakan jumlah yang 
dibutuhkan. Rata-rata yang datangkan pedagang eceran, tidak banyak yang 
mereka minta. Langsung saya ambilkan uang, saya tulis namanya di buku 
catatan saya. Saya tidak meminta KTP, BPKB ataupun barang jaminan 
lainnya. Cukup percaya saja, kan mereka juga tetangga. Yakin tidak akan 
kabur dan rajin membayar cicilan.”148 
  Pernyataan rentenir tersebut, dikuatkan dengan hasil wawancara Bapak B 
selaku pedagang eceran yeng menjadi nasabah mengungkapkan bahwa: 
“Proses utangnya mudah, cepat dan gampang tanpa adanya prosedur dan 
persyaratan yang harus dipenuhi. Cukup datang ke rumahnya untuk 
mengajukan utang dan langsung cair hari itu juga. Ibu MN akan menjelaskan 
jumlah cicilannya, lalu menulisnya di buku catatannya. Tidak ada jaminan, 
KTP, BPKB atau barang apapun. Kami bertetangga, jadi tidak perlu jaminan, 
sudah saling percaya.”149 
  Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa rentenir sangat 
mengandalkan prinsip kepercayaan dalam akadnya. Tidak ada jaminan barang 
berharga sebagai jaga-jaga ketika pedagang eceran maupun nasabah lainnya 
mengalami kredit macet. Hal tersebut dikarenakan pedagang eceran yang menjadi 
nasabahnya merupakan tetangga yang tinggal dan hidup dilingkungan yang sama. 
Masih kuatnya rasa saling percaya antar tetangga mempermudah proses utang 
piutang antara rentenir dan pedagang eceran yang menjadi nasabahnya.  
 Mekanisme pembayaran utang dilakukan dengan cara dicicil per hari selama 4 
(empat) bulan, dan 1 (satu) bulan dalam kalender rentenir ialah 30 hari. Jadi, 
pedagang eceran membayar cicilan pinjamannya selama 120 hari. Proses 
pembayarannya dapat dilakukan dengan cara menjemput bola yaitu pihak rentenir 
mendatangi rumah-rumah pedagang eceran yang menjadi nasabahnya untuk menagih 
                                                 
148
Ibu MN (45 Tahun), Rentenir, Barrang Caddi, Wawancara Tanggal 04 November 2018. 
149
Bapak B (28 Tahun), Pedagang Eceran Nasabah Rentenir, Barrang Caddi, Wawancara, 





atau sebaliknya pedagang eceran dengan kesadaran pribadi mendatangi rumah 
rentenir untuk membayar cicilan utangnya. Bunga yang diambil dari setiap 
peminjaman ialah sebesar 20%. Berikut perhitungan pinjaman pedagang eceran 
sesuai dengan besaran pinjaman saat ini: 












1 Bapak B   Rp 10.000.000   Rp  2.000.000   Rp 12.000.000  Rp 100.000 
2 Ibu HS  Rp   3.000.000   Rp     600.000   Rp   3.600.000  Rp   30.000 
3 Ibu HR  Rp   5.000.000   Rp  1.000.000   Rp   6.000.000  Rp  50.000 
4 Ibu NE  Rp   4.000.000   Rp     800.000   Rp   4.800.000  Rp  40.000 
5 Ibu RN  Rp  5.000.000   Rp  1.000.000   Rp   6.000.000  Rp  50.000 
Sumber: Data Primer 
  Dari tabel hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwasanya jumlah bunga 
20% diberlakukan rentenir untuk setiap nasabahnya tanpa pengecualian. Dengan 
rumus cicilan yang diterapkan rentenir sebagai berikut: 
Cicilan per hari = pinjaman pokok + bunga (20%) 
                        120 hari 
  Jumlah cicilan tersebut dijelaskan rentenir pada saat pengajuan utang. 
Sehingga nasabah mengetahui jumlah cicilan yang harus dibayar setiap harinya. 
Pembayaran secara cicil dianggap lebih meringankan bagi pedagang ecaran.  
Ibu RN, pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir mengaku bahwa 
“Sistem pembayaran secara cicilan terasa ringan. Karena dibayarnya setiap 
hari dengan jumlah yang tidak besar. Cicilan saya Rp. 50.000,- per hari 





sekali bayar, terasa berat karena langsung bayar dengan jumlah yang 
banyak.”150 
 Sistem cicilan yang diberlakukan oleh rentenir menjadi kebiasaan pedagang 
eceran untuk menyisihkan sebagian penghasilannya untuk membayar utang. 
Sehingga pedagang eceran sudah terbiasa dan tidak merasa berat. Bukan hanya itu, 
sistem cicilan setiap hari akan memberikan kemudahan komunikasi dan hubungan 
yang baik antara rentenir dan pedagang eceran, baik ketika rentenir yang menjemput 
bola melakukan penagihan secara langsung maupun pedagang eceran atau nasabah 
lainnya yang mendatanginya. Adapun penagihan langsung dilakukan rentenir setiap 
sore hari setelah sholat ashar atau menjelang maghrib.  
 Dengan segala kemudahan proses pengajuan dan pembayaran rentenir masih 
harus menghadapi resiko. Tak dapat dipungkiri bahwasanya masih ada saja pedagang 
eceran yang menunggak pembayaran. Untuk mengatasi resiko kredit macet, maka 
rentenir memberikan tambahan waktu pembayaran tanpa melipat gandakan bunga 
sampai cicilan pembayaran pinjaman selesai.  
Ibu HR selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah mengungkapkan, 
“Terkadang saya menunggak pembayaran, karena ada kebutuhan yang 
mendesak jadi tidak bisa bayar cicilan. Kalau seperti itu, saya datang 
langsung ke rumah Ibu MN minta tambahan waktu atau pada saat menagih 
saya meminta tambahan waktu sesuai dengan yang saya inginkan. Dan 
langsung disetujui sama Ibu MN tanpa adanya perubahan jumlah cicilan 
berikutnya.”151 
Segala kemudahan diberikan karena keputusan diambil langsung oleh 
rentenir, lain halnya dengan lembaga keuangan formal yang harus sesuai dengan 
prosedur.  
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Lebih Lanjut Ibu MN yang mengungkapkan bahwa “Terkadang ada anggota 
yang telat membayar, namun meminta tambahan pinjaman lagi. Saya akan 
memberikan tambahan pinjaman namun dikurangi dengan kekurangan 
cicilannya, misalnya anggota butuh Rp. 4.000.000, sisa utang yang belum 
selesai cicilan sebesar Rp. 1.000.000, jadi saya hanya akan memberikan      
Rp. 3.000.000. Cicilannya menjadi Rp. 40.000/ hari.”152 
 Dengan tetap memberikan pinjaman meskipun masih ada cicilan yang tersisa 
dari pinjaman sebelumnya, maka dengan sendirinya pedagang eceran akan 
membayar cicilan secara keseluruhan tanpa menyisakan sisa dan resiko kredit macet 
pun dapat diminimalisir. Dengan segala kemudahan yang diberikan rentenir akan 
membuat pedagang eceran akan terus menggunakan jasanya. Selain mempermudah 
proses pembayaranya, rentenir juga memberikan THR (Tunjangan Hari Raya) yang 
diperuntukkan kepada para nasabahnya berupa bahan pokok seperti gula, sirup, 
minyak dan bahan pokok lainnya yang dibutuhkan untuk menyambut hari raya sesuai 
dengan besaran pengambilan pinjaman.  
 Rentenir tidak menetapkan target nasabah yang harus didapatkan karena 
semakin banyak nasabah yang didapatkan maka akan semakin banyak keuntungan 
yang diperoleh. Namun sebaliknya bila nasabah berkurang maka keuntungan akan 
berkurang dan perputaran modal rentenir akan berjalan lambat karena sistem cicil 
yang dijalankannya.  
Dari uraian mekanisme utang piutang yang dipraktikkan rentenir di atas, 
adanya kelebihan tertentu yang harus dipenuhi oleh pedagang eceran, maka dapat 
disimpulkan bahwa praktik utang piutang yang dilakukan oleh rentenir merupakan 
praktik riba jahiliyah, hal tersebut dapat dilihat dari adanya tambahan bunga dari 
pokok pinjaman yang harus dipenuhi pedagang eceran dikarenakan penangguhan 
pembayaran utang.  
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D. Dampak Praktik Rentenir terhadap Kesejahteraan Pedagang Eceran  
   Manusia sebagai makhluk ekonomi berupaya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Dengan menjalankan 
kegiatan ekonomi, manusia berharap mampu hidup dengan sejahtera. Definisi 
sejahtera dalam Islam bukan hanya terpenuhinya kebutuhan material saja melainkan 
juga terpenuhinya kebutuhan spiritual
153
 dan mencakup individu maupun sosial. 
Serta kesejahteraan dunia maupun akhirat, manusia hidup tidak hanya hidup di dunia 
saja, melainkan amalan di dunia akan menjadi bekal bagi kesejahteraan kehidupan di 
akhirat kelak.
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 Oleh karena itu, kesejahteraan dalam Islam harus memenuhi 2 (dua) 
indikator yaitu terpenuhinya kebutuhan material dan kebutuhan spiritual. Allah 
berfirman dalam QS Quraisy/106:3-4 
                          
Terjemahnya:  
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‟bah). 
yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa takut”.155 
Berdasarkan ayat di atas maka kita dapat melihat bahwa indikator 
kesejahteraan dalam al-Qur‟an yaitu menyembah Tuhan (pemilik) ka‟bah, 
menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut.
156
 Dalam penelitian ini, 
indikator terpenuhinya kebutuhan materil yaitu menghilangkan rasa lapar sama 
halnya memenuhi kebutuhan konsumsi manusia. Dan indikator terpenuhinya 
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kebutuhan spirirtual yaitu penyembahan pada Allah dengan tidak terlibat dalam 
kegiatan riba dan ketenangan dalam menjalani hidup. 
Indikator yang pertama yaitu terpenuhinya kebutuhan material. Kebutuhan 
material ialah kebutuhan yang nampak oleh mata, dapat dirasakan oleh panca indera 
dan dapat digunakan manfaatnya. Kebutuhan material dapat terpenuhi dengan 
mengandalkan penghasilan. Penghasilan masyarakat di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar bervariasi sesuai dengan profesi 
yang ditekuni. Mayoritas masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan memiliki 
penghasilan yang tidak menentu tergantung pada kondisi cuaca. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu tokoh masyarakat. 
Bapak TB selaku tokoh masyarakat mengungkapkan, 
“Bila cuaca sedang bagus, penghasilan nelayan bisa mencapai Rp. 3.000.000 
s/d Rp. 6.000.000 per bulan. Namun bila cuaca buruk, penghasilannya sangat 
turun karena nelayan sering tidak melaut. Kira-kira Rp. 1.000.000 s/d Rp. 
1.500.000.”157 
Penghasilan nelayan yang tidak menentu membuat masyarakat beralih profesi 
maupun memiliki profesi sampingan. Menjadi pedagang eceran merupakan salah 
satu profesi sampingan yang dijalankan. Keberadaan rentenir dimanfaatkan oleh 
pedagang eceran untuk meminjam uang sebagai modal usaha maupun untuk 
tambahan modal. Dari pinjaman modal dari rentenir pedagang eceran mendirikan 
usahanya, sehingga pedagang eceran dapat memperoleh penghasilan tambahan 
ataupun memperoleh penghasilan yang lebih layak. Dengan penghasilan tersebut 
pedagang eceran menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan materialnya. 
Ibu HS selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah mengungkapkan, 
“Dengan pinjaman modal tersebut, saya bisa mendirikan usaha yang tentunya 
memberikan tambahan penghasilan. yang dulunya hanya bergantung pada 
penghasilan suami, rata-rata Rp. 3.000.000 per bulan saat cuaca bagus, kalau 
cuaca buruk penghasilannya Rp. 1.000.000 per bulan karena suami sering 
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tidak melaut. Sekarang meskipun suami tidak melaut tetap ada penghasilan 
untuk menutupi kebutuhan. Dari berdagang kira-kira dapat penghasilan Rp. 
150.000 per hari, bila per bulannya jadi Rp. 4.500.000.
158
  
Selanjutnya, Bapak B selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah 
mengungkapkan, “pinjaman modal tersebut membantu saya untuk 
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. Bila dulu, profesi sebagai nelayan 
dengan penghasilan kira-kira Rp. 4.500.000 per bulan kalau cuaca sedang 
bagus untuk melaut, kalau sedang tidak bagus kira-kira Rp. 1.500.000 per 
bulan. Sekarang walaupun sedikit, masih ada penghasilan setiap harinya, rata-
rata Rp. 250.000 per hari jadi kira-kira Rp. 7.500.000 per bulan.”159 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa penghasilan pedagang 
eceran mengalami peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa keberadaan 
rentenir sebagai sumber modal, mampu meningkatkan penghasilan pedagang eceran 
yang kemudian mempengaruhi terpenuhinya kebutuhan material keluarganya. 
Menurut BPS Tahun 2012, tingkat penghasilan terbagi menjadi 3 yaitu golongan 
penghasilan rendah < Rp. 1.500.000 per bulan, golongan penghasilan sedang           
Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan dan golongan penghasilan tinggi            




Berdasarkan hasil wawancara tersebut penghasilan dari yang dimiliki 
sebelumnya yang tidak menentu bahkan pada saat cuaca buruk penghasilannya 
tergolong pada penghasilan rendah. Namun dengan adanya bantuan modal dari 
rentenir, pedagang eceran memperoleh penghasilan tetap yang meningkat dengan 
signifikan menjadi golongan penghasilan sangat tinggi. Penghasilan pedagang eceran 
                                                 
158
Ibu HS (34 Tahun), Pedagang Eceran Nasabah Rentenir, Barrang Caddi, Wawancara pada 
Tanggal 03 November 2018. 
159
Bapak B (28 Tahun), Pedagang Eceran Nasabah Rentenir, Barrang Caddi, Wawancara, 
Tanggal 03  November 2018. 
160Endang Sri Indrawati, “Status Sosial Ekonomi dan Intensitas Komunikasi Keluarga pada 
Ibu Rumah Tangga di Pangging Kidul Semarang Utara,” Jurnal Psikologi Undip 14, no. 1 (April 





yang lebih menentu dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan material berupa 
sandang, pangan dan papan. 
Ibu HR selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan bahwa, “penghasilan sekarang lebih menentu, sehingga 
pemenuhan kebutuhan hidup semakin mudah. Ada uang bisa digunakan untuk 
membeli makanan yang lebih bergizi, membeli pakaian baru, membeli obat 
saat ada anggota keluarga yang sakit, dan kebutuhan sekolah anak-anak yang 
paling penting. Tidak perlu waktu lama untuk memenuhinya.”161 
Selanjutnya, Bapak B selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan bahwa, “Sekarang, bila istri meminta uang untuk memenuhi 
kebutuhan dapur, kebutuhan anak-anak atau pun kebutuhan rumah tangga 
lainnya, sudah ada uangnya. Tidak perlu menunggu besok-besok lagi.”162 
Hal senada pun diungkapkan oleh Ibu NE, pedagang eceran yang menjadi 
nasabah rentenir, “Sekarang karena sudah punya penghasilan sendiri dari 
berdagang, jadi tidak perlu menunggu lagi penghasilan suami dari melaut. 
Mau beli kebutuhan apapun pakai uang dari penghasilan jualan, jadi 
penghasilan yang dari suami bisa digunakan untuk kebutuhan yang 
lainnya.”163 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pedagang eceran melalui 
penghasilannya dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan materialnya. Di sisi lain, 
tak dapat dipungkiri bahwasanya penghasilan yang diperoleh habis terbagi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan membayar cicilan, bahkan ketika ada kebutuhan 
yang mendesak, modal yang telah disisihkan untuk usahapun digunakan.  
Keterbatasan akan sumber modal tersebut mengakibatkan pedagang eceran terus 
menggantungkan usahanya terhadap asupan modal dari rentenir.  
Ibu RN, pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir mengungkapkan 
bahwa “Sejak tahun 2017 hingga saat ini, saya telah meminjam modal 
sebanyak 3 kali. Bila telah habis utang saya sebelumnya, baru saya berani 
meminjam lagi. Kalau tidak meminjam lagi, saya ambil tambahan modal dari 
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mana. Penghasilan habis untuk kebutuhan sehari- hari, yang terkadang juga 
banyak kebutuhan yang datang tidak terduga.”164 
Selanjutnya Ibu HS, pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan hal senada bahwa “Selama ini tidak pernah putus pinjam 
modal. Bila dihitung-hitung sejak tahun 2016, saya telah berutang sebanyak 6 
kali. Modal diputar setiap harinya, terkadang kalau ada kebutuhan yang 
mendesak terpaksa ambil sebagian modal. Jadi, untuk modal selanjutnya itu 
kurang.”165 
Pedagang ecaran secara terus menerus menggunakan jasa rentenir untuk 
membantu permodalan usaha dagang mereka. Ketergantungan akan modal rentenir 
menandakan bahwa tidak adanya kemandirian yang terbangun meskipun pedagang 
eceran telah mempunyai usaha. Hal tersebut menandakan bahwa penghasilan dari 
berdagang hanya digunakan untuk menutupi kebutuhan hidup sehari-hari dan 
membayar cicilan pinjaman tanpa menyisihkan sebagian untuk tabungan. Semakin 
tinggi penghasilan seseorang maka semakin banyak pula kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya. Ketergantungan akan modal rentenir menandakan bahwa pedagang 
eceran semakin sulit terlepas dari jeratan hutang rentenir.   
Adapun indikator kedua ialah terpenuhinya kebutuhan spiritual yaitu 
ketenangan dalam menjalani hidup dan tidak melakukan hal yang dilarang dalam 
agama dalam penelitian ini tidak terlibat dalam praktik riba sebagai bentuk 
penghambaan kepada Allah. Mengenai hal tersebut, berikut hasil wawancara dengan 
pedagang eceran. 
Bapak B selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir menyatakan 
bahwa “Namanya hutang pasti dipikir, bagaimana melunasinya. Sudah 
menjadi kewajiban untuk membayar utang. Oleh karena itu saya selalu 
berupaya membayar cicilan dengan cara menyisihkan sebagian penghasilan 
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setiap hari. Penghasilan dari berjualan saya bagi untuk modal dagang besok, 
menutupi kebutuhan keluarga dan membayar cicilan utang.”166 
 
Selanjutnya, Ibu HR selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan bahwa “Bila punya utang pasti dipikir. Jadi setiap hari, saya 
selalu menyisihkan sebagian penghasilan untuk bayar cicilan. Dibayar sedikit 
sedikit jadi, beban pikirannya akan berkurang sedkit-sedikit juga.”167 
Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa utang kepada rentenir 
memberikan beban pikiran tambahan kepada para pedagang eceran. Utang yang terus 
menerus berlanjut membuat pedagang eceran semakin sulit terlepas dari jeratan 
hutang yang tentunya akan menambah beban hidup pedagang eceran. Selain harus 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, pedagang eceran pun harus membayar cicilan 
hutang setiap harinya. Karena telah menjadi hal yang biasa dilakukan pedagang 
eceran, beban itu dianggap tidak berat. Namun yang sebenarnya, pedagang eceran 
setiap hari dikejar kejar oleh kewajiban membayar utang. Dimana beban utang bukan 
hanya berlaku di dunia melainkan juga akan berlanjut di kelak bila tidak mampu 
dilunasi. Oleh karena itu, ketenangan hidup yang terbebas utang belum dapat 
dirasakan oleh pedagang eceran.  
Indikator kedua dari kebutuhan spiritual ialah tidak terlibat dalam praktik 
riba. Seluruh pedagang eceran yang menjadi informan beragama Islam dan 
mengetahui riba merupakan hal yang diharamkan. Mengenai riba, pedagang eceran 
memiliki pemahaman yang berbeda-beda.   
Ibu NE selaku pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir 
mengungkapkan bahwa “Adanya tambahan diluar total pinjaman disebut 
dengan riba. Dalam Islam riba dilarang, namun pengharamannya hanya 
berlaku untuk orang yang mampu atau meminjam uang untuk keperluan 
                                                 
166
Bapak B (28 Tahun), Pedagang Eceran Nasabah Rentenir Barrang Caddi, Wawancara, 
Tanggal 03  November 2018.  
167






konsumtif. Dan tidak berlaku bagi orang yang menggunakannya untuk 
keperluan yang produktif seperti pengembangan usaha.”168  
Selanjutnya, Ibu HS selaku pedagang eceran mengungkapkan bahwa “Saya 
paham bahwa saya telah ikut dalam praktik riba yang dilarang dalam Islam. 
Namun kondisi ekonomi saya yang mendesak, memaksa saya untuk 
berutang.”169 
Selain itu, Ibu HR mengungkapkan bahwa “Meminjam uang dengan jalan 
riba adalah salah satu aktivitas ekonomi yang dilarang dalam Islam. Namun, 
apabila dalam kondisi yang mendesak maka diperbolehkan. seperti saya kan 
butuh modal, sedangkan tidak ada tempat lain untuk meminjam. Maka itu 
diperbolehkan, karena tidak ada Bank disini”170 
Pada umumnya pedagang eceran paham akan pelarangan riba meskipun 
memiliki pendapat yang berbeda-beda. Namun kondisi yang mendesak membuat 
mereka menggunakan jasa rentenir dan terlibat dalam praktik riba. Kebutuhan akan 
modal dalam menjalankan usahanya yang harus terpenuhi sebagai upaya untuk 
memenuhi kebutuhkan hidup tidak dibarengi dengan keberadaan lembaga keuangan 
formal di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. Harus dipahami bahwasanya riba tetap haram meskipun dalam persentasi 
yang kecil, hal ini sesuai dengan pendapat Majelis Ulama Indonesia yang melihat 
„illat pengharaman riba adalah setiap tambahan yang dikenakan dalam pinjaman.171 
Meskipun pada praktiknya pinjaman itu digunakan untuk hal yang produktif namun 
hukumnya tetaplah riba, dikarenakan adanya tambahan dalam pinjamannya. Alasan 
kondisi yang mendesak yang selama ini digunakan untuk menghalalkan praktik riba 
di kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang pun masih memiliki 
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alternatif lain yaitu dengan mengubah sistem pinjam meminjam berbunga dengan 
sistem yang berlandaskan syariat yaitu sistem profit and loss sharing. Sehingga dari 
kedua indikator terpenuhinya kebutuhan spiritual, kedua-duanya tidak ada yang 
terpenuhi.  
Dengan adanya rentenir, secara harfiah membantu pedagang eceran dalam 
memenuhi kebutuhan materiilnya. Dengan berdagang dari modal yang dipinjam dari 
rentenir, penghasilan keluarga pun meningkat yang kemudian berpengaruh pada 
mudahya memenuhi kebutuhan material. Namun secara kebutuhan spritual pedagang 
eceran tidak terpenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik rentenir 
di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar 
berdampak negatif pada kesejahteraan pedagang eceran, dimana eksistensinya tidak 
mampu mensehjahterakan perekonomian pedagang eceran. 
 
E. Dampak Praktik Rentenir terhadap Kesejahteraan Pedagang Eceran ditinjau 
Menurut Prinsip Ekonomi Islam 
Rentenir merupakan profesi yang bergelut dengan riba yang jelas dilarang 
dalam Islam. Namun tidak dapat dipungkiri bahwasanya bisnis rentenir masih terus 
berkembang ditengah kehidupan masyarakat Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Bertindak sebagai penyuplai kebutuhan 
uang tunai baik yang digunakan sebagai modal maupun menutupi kebutuhan yang 
bersifat mendadak dan mendesak. Sebuah kontradiktif yang terus berkembang, 
ditengah massyarakat yang mayoritas beragama Islam namun masih menggunakan 
jasa rentenir. Kebutuhan ekonomi menjadi alasan menggunakan jasa rentenir.  
Praktik rentenir ditengah masyarakat Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, memberikan manfaat bagi kehidupan 





yang memenuhi kebutuhan akan modal berdampak pada peningkatakan penghasilan 
pedagang eceran. Meskipun kesejahteraan pedagang eceran tak dapat tercapai. Selain 
itu eksistensi rentenir dianggap telah menyalahi prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu 
prinsip keadilan, prinsip ta‟awun dan prinsip maslahat. 
1. Prinsip Keadilan 
Uang pada hakikatnya dalam Islam ialah sebuah alat tukar yang digunakan 
untuk bertransaksi, alat tukar berarti ada komoditas lain yang dibutuhkan dan ditukar 
dengan uang sesuai dengan kesepakatan antar pihak. Bukan menjadi komoditas 
dalam sebuah transaksi yang dapat menghasilkan keuntungan.  
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwasanya rentenir menjadikan uang 
sebagai komoditas utamanya dalam menjalankan bisnis utang piutang di Kelurahan 
Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Uang digunakan 
menjadi penghasil keuntungan tanpa bekerja dengan bersusah payah. Dengan uang 
tersebut rentenir menjalankan bisnis dengan cara meminjamkan uang kepada 
pedagang eceran maupun nasabah lainnya dengan menambahkan besaran bunga 
sebagai keuntungan yang akan diperolehnya. Adanya tambahan pada dari pokok 
pinjaman tersebut yang disebut dengan riba/ rente.  
Besaran bunga telah ditetapkan rentenir di awal transaksi yang secara tidak 
langsung memaksa pedagang eceran untuk menyetujui besarannya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ibu MN selaku rentenir bahwa: 
“Dari setiap pinjaman saya memberikan tambahan 20% dari pokok. Saya 
sendiri yang menentukan, kalau anggota sepakat dengan tambahan tersebut, 
saya berikan pinjaman. Bila tidak setuju saya tidak berikan pinjaman.”172 
Pedagang eceran yang terdesak akan kebutuhan modal harus menyetujui 
kesepakatan tersebut yang kemudian berimbas pada jumlah tanggungan. Pedagang 
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eceran harus membayar pokok pinjaman dan bunga yang diberikan oleh rentenir. 
Sedangkan usaha yang dijalankan, besaran keuntungan tidak dapat dihitung secara 
pasti bahkan bisa mengalami kerugian.  
Rentenir dengan bisnisnya tersebut telah mengeksploitasi orang lain untuk 
meraup keuntungan yang besar. Pada satu sisi, rentenir hanya menunggu keuntungan 
tanpa bekerja dan tanpa menanggung beban kerugian. sedangkan di sisi lain, 
pedagang eceran harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
mengembalikan utangnya.  
Praktik rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar tersebut menyalahi prinsip keadilan  
yaitu bentuk kondisi kebenaran ideal secara moral akan sesuatu hal, baik itu 
menyangkut benda atau pun orang.
173
 Praktik riba dengan menggunakan uang 
sebagai komoditas utama dengan adanya tambahan bunga sebagai jumlah 
keuntungan. Jelas menyalahi hakikat kebenaran dari uang yang merupakan alat tukar. 
Mengeksploitasi orang lain untuk mendapatkan keuntungan tanpa bersusah payah, 
menyalahi kebenaran akan kesamaan derajat diantara manusia. Hal tersebut berimbas 
pada kehidupan perekonomian pedagang eceran yang meskipun mengalami 
peningkatan penghasilan namun terus bergantung pada asupan modal dari rentenir.  
2. Prinsip Ta‟awun 
Prinsip ta‟awun dalam kehidupan manusia sangat diperlukan hal tersebut 
dikarenakan ta‟awun (tolong menolong) dapat menimbulkan rasa persaudaraan dan 
tali silaturahmi yang erat. Sehingga saat prinsip ta‟awun digunakan sebagai landasan 
kehidupan bermasyarakat, maka akan tercipta masyarakat yang damai meskipun 
hidup dengan keberagaman. Bukan hanya itu ta‟awun bahkan bisa menjadi pondasi 
                                                 





yang kuat untuk membangun perekonomian umat tanpa adanya kesenjangan sosial 
antara si kaya dan si miskin dengan cara pendistribusian harta kekayaan.
174
 
Utang piutang dalam Islam pada dasarnya merupakan implementasi prinsip 
ta‟awun karena mengandung unsur tolong menolong dan bentuk kasih sayang 
sesama umat manusia. Dengan memberikan pinjaman kepada yang membutuhkan 
merupakan perbuatan yang baik, dengan adanya pinjaman tersebut berarti telah 
menanggulangi kesulitan yang dihadapi orang lain. Bahkan dikatakan bahwasanya 
memberikan utang lebih baik dibandingkan dengan bersedekah. Dengan memberikan 
utang, si peminjam akan berusaha untuk mengembalikannya sesuai dengan 
kesepakatan waktu yang telah disetujui. Usaha yang dilakukan tersebut menghidari 
seseorang bersikap malas-malasan, sedangkan Islam tak mengajarkan umatnya untuk 
bermalas-malasan.  
Eksisten rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar yang menjadikan utang piutang sebagai usaha untuk 
meraup keuntungan. Memberikan pinjaman uang kepada pedagang eceran dan 
masyarakat lainnya yang kemudian di kembalikan dengan jumlah pinjaman yang 
telah ditambah bunga, dimana proses pembayarannya dilakukan secara cicilan per 
hari selama 4 bulan. Rentenir berkilah melakukan utang piutang tersebut dengan niat 
membantu masyarakat yang membutuhkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Ibu MN selaku rentenir, 
“Niat saya memberikan utang kepada anggota untuk menolong mereka. 
Mereka butuh modal usaha, dan saya punya kelebihan dana. Jadi, saya pikir 
bagus kalau saya bantu mereka dengan dana saya. Kembalian utang yang 
saya berikan juga tidak banyak dan pakai sistem cicilan harian yang tidak 
memberatkan. Sedikit-sedikitkan bisa bantu anggota yang lemah 
                                                 






perekonomiannya. Bisa bermanfaat buat anggota, apalagi mereka 
tetangga.”175 
Membantu masyarakat yang membutuhkan modal hanyalah sebuah alasan 
klasik yang digunakan rentenir untuk merekrut nasabahnya. Sedangkan alasan utama 
yang mendasari transaksi utang piutang tersebut tetaplah keuntungan. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil wawancara dengan Ibu MN yang mengungkapkan bahwa: 
“Dalam setiap transaksi peminjaman uang, saya selalu menambahkan bunga 
20% dari pokok pinjaman. Tidak pernah saya melakukan transaksi tanpa 
menambahkan bunga. Dari bunga tersebut saya mendapatkan keuntungan. 
Meskipun sedikit, namun dengan jumlah nasabah yang lumayan banyak, 
keuntungannya pun lumayan banyak.”176 
Jelas kiranya bahwasanya trasaksi utang-piutang yang dijalankan oleh retenir 
semata-mata untuk menuai keuntungan dan hanya berorientasi bisnis. Meskipun 
rentenir mangaku untuk membantu meringankan masyarakat yang membutuhkan. 
Namun pada dasarnya, niat utama dari rentenir hanyalah memperoleh keuntungan. 
Bila rentenir tidak berorintasi memperoleh keuntungan, seharusnya ia dapat 
memberikan pinjaman tanpa menentukan bunga pada setiap transaksi.  
Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan prinsip ta‟awun yang bermakna 
kerja sama, tolong menolong, saling menjamin, tidak berorientasi bisnis dan 
keuntungan semata.
177
 Dalam praktiknya rentenir tidak melakukan kerja sama, 
melainkan hanya membuat salah satu pihak yang bekerja keras untuk 
mengembalikan pinjaman dana darinya. Rentenir tidak berorientasi menolong, 
melainkan menjadikan kesulitan orang lain sebagai ladang bisnis yang 
menguntungkan diri pribadi tidaklah dibenarkan dalam Islam. Islam jelas 
                                                 
175
 Ibu MN (45 Tahun), Rentenir Barrang Caddi, Wawancara Tanggal 04 November 2018. 
176
 Ibu MN (45 Tahun), Rentenir Barrang Caddi, Wawancara Tanggal 04 November 2018. 





menyerukan untuk saling tolong menolong antara umat manusia. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Māidah/5: 2 
...                              
         
Terjemahnya: 
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.” 
Dalam ayat tersebut, jelas kiranya bahwa Allah memerintahkan kita sebagai 
umat-Nya untuk saling tolong menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan dan 
bukan pada hal yang melanggar syariat-Nya. Meskipun bagi pedagang eceran dengan 
modal dari rentenir telah menolong mereka dalam mengatasi kesulitan dalam 
mendirikan usaha. Namun, yang dilakukan rentenir tersebut merupakan praktik riba 
yang tidak dibenarkan dalam Islam. Sehingga dengan terlibat dalam praktik riba 
yang dijalankan rentenir, secara langsung pedagang eceran telah bekerja sama dalam 
hal melanggar syariat.  
Selanjutnya, pada praktiknya rentenir tidak menjamin atas untung dan rugi 
yang mungkin saja bisa terjadi pada usaha para pedagang eceran yang menjadi 
nasabahnya, melainkan rentenir telah menjamin keuntungan yang ia peroleh dari 
setiap transaksi utang piutang dengan menentukan besaran bunga sebagai 
keuntungan. Sehingga sangat jelas terlihat bahwa rentenir memiliki sisi egois sebagai 
agen kapitalis yang memikirkan keuntungannya sendiri.  
Selanjutnya rentenir hanya berorientasi bisnis dan keuntungan semata, hal itu 
dapat diketahui dari keterangan hasil wawancara sebelumnya dengan rentenir yang 
tidak pernah memberikan pinjaman secara cuma-cuma tanpa adanya tambahan 





bersusah payah bekerja namun sudah dapat menghitung besaran keuntungan yang 
akan ia peroleh. Kelebiihan kekayaan harta yang dimiliki rentenir yang seharusnya 
dapat digunakan untuk membantu orang lain, diubahnya menjadi upaya untung 
memperkaya diri dengan cara menjadikan kelemahan orang lain sebagai peluang. 
Sehingga pedagang eceran yang membutuhkan modal harus menghadapi 
permasalahan baru yaitu terjerat oleh utang. 
3. Prinsip Mashlahat 
Kerja merupakan upaya manusia dalam memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Kerja dapat berupa sebuah profesi 
untuk mendapatkan penghasilan dalam bentuk upah, gaji ataupun laba. Allah telah 
memerintah umatnya untuk bekerja semenjak Nabi Adam saw. Hingga Nabi 
Muhammad saw, perintah tersebut berlaku untuk semua kalangan manusia tanpa 
membeda-bedakan, namun Islam memberikan aturan dalam bekerja. hakikatnya 
semua aktivitas muamalat hukumnya ialah halal, selama tidak ada aturan yang 
mengharamkannya.  
Kerja merupakan aktivitas wajib yang dijalankan pula oleh masyarakat di 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, 
dimana 75% masyarakatnya berkerja dengan menjadi nelayan dan selebihnya 
merupakan masyarakat yang berkecimpung di bidang perindustrian, perdagangan, 
pegawai swasta, pegawai pemerintahan, pertukangan dan transportasi. Kerja di 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar bukan 
hanya dilakukan oleh lelaki ataupun suami saja, melainkan juga banyak wanita yang 
berperan sebagai ibu rumah tangga pun turut bekerja membantu suami mereka 





menjalankan bisnis lainnya yang tidak mengganggu peran mereka menjadi seorang 
istri. 
Salah satu bisnis yang masih eksis di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar ialah bisnis rentenir. Bisnis ini berjalan 
dengan menggunakan transaksi utang piutang dan uang menjadi komoditas 
utamanya. Mendirikan bisnis ini tidaklah sulit bahkan sangat mudah, rentenir cukup 
menyediakan uang sebagai modal sekaligus komoditas utama tanpa harus 
mengolahnya menjadi barang/ komoditas lainnya. Rentenir berperan sebagai pendiri 
sekaligus pelaku utama dalam menjalankan bisnis ini. Hal tersebut dikarenakan 
bisnis ini bukanlah bisnis kelembagaan, melainkan bisnis perorangan yang tidak 
memiliki struktur organisasi.  
  Dengan adanya bisnis rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, secara harfiah telah memberikan manfaat 
bagi pedagang eceran yang menggunakan jasanya. Dari hasil wawancara dengan 
pedagang eceran yang menjadi nasabah rentenir menganggap bahwa bisnis rentenir 
telah memberikan manfaat baik sebagai pemenuh modal maupun membantu 
perekonomian.  
Ibu HR selaku pedagang eceran nasabah rentenir mengungkapkan, 
“Saya bisa memperoleh modal, dan mempunyai usaha sendiri meskipun 
kecil-kecilan seperti ini berkat bantuan pinjaman modal dari Ibu MN. 
Manfaat dari bantuan tersebut sangat dapat saya rasakan, penghasilan 
keluarga yang meningkat sehingga kebutuhan keluarga saya yang dapat 
dengan mudah terpenuhi.”178 
Ibu HS, selaku pedagang eceran nasabah rentenir mengungkapkan, 
“Untung ada pinjaman modal dari Ibu MN (rentenir), kalau tidak saya akan 
cari modal dimana. Kalau minta pinjaman di bank, belum tentu saya 
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memenuhi persyaratan administrasinya. Tentu kehadiran Ibu MN (rentenir) 
sangat bermanfaat bagi saya.”179 
 Pada hakikatnya maslahat yang dikatakan oleh Mursal ialah segala bentuk 
kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan 
spritual, serta individual dan sosial. Aktivitas ekonomi dipandang memenuhi 
maslahat jika memenuhi dua unsur, yakni ketaatan (halal) dan bermanfaat serta 
membawa kebaikan (thayyib) bagi semua aspek secara integral.
180
 
 Berdasarkan dua unsur tersebut dapat dilihat bahwasanya bisnis rentenir yang 
menggunakan mekanisme riba dalam praktiknya telah menyalahi unsur halal 
maupun thayyib. Menyalahi unsur halal, Islam dengan tegas mengharamkan riba. 
Allah berfirman dalam QS Āli „Imrān /3: 130 
                          
      
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.”181 
Jelas kiranya dalam ayat tersebut Allah melarang hamba-Nya melakukan 
praktik riba. Dan harus dipahami bahwasanya kriteria berlipat-ganda bukanlah 
merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat ganda maka riba, tetapi 
jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat umum dari praktek pembungaan 
uang pada saat itu.
182
 Meskipun bunga yang diambil rentenir di Kelurahan Barrang 
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Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar relatif kecil yaitu 20% 
atau 5% perbulan, namun tetap dikatakan sebagai riba yang diharamkan dalam Islam 
yang tentunya berdosa bagi yang melakukannya. Bahkan dosa teringan bagi pelaku 
riba ialah sama dengan menzinahi ibu kandung.  
Menyalahi unsur thayyib, hal ini dapat dilihat bahwasanya bisnis rentenir 
tidak memberikan kebaikan bagi masyarakat, justru menimbulkan kemudharatan 
duniawi maupun ukhrawi. Kemudharatan duniawi dapat dilihat bahwa kesejahteraan 
pedagang eceran tidak meningkatkan namun sebaliknya pedagang eceran semakin 
bergantung pada rentenir dan tidak bisa mandiri menjalankan bisnisnya. 
Kemudharatan ukhrawi yang ditimbulkan ialah rentenir telah membawa pedagang 
eceran ke dalam praktik riba yang diharamkan dalam Islam. Dengan ikut dalam 
praktik riba, maka pedagang eceran telah melakukan perbuatan dosa yang mana dosa 
akan memperoleh ganjaran yang setimpal di akhirat kelak. Dosa bagi pelaku riba 
paling ringan ialah sama dengan berzina dengan ibunya. Hal ini sesuai dengan hadis 
Nabi Muhammad saw. sebagai berikut: 
 عَا عَ  عَ للَّهِ عَ عَ  دِ نْ عَ عَ  هُ للَّهِا  للَّهِ عَ  دِ دِ للَّهِلا  دِ عَ   دٍو هُ نْ عَ  هُ نْا  عَ هُ   دِ للَّهِا  دِ نْ عَ  نْ عَ  : ٌةعَث عَلَعَث عَبَ دِ  را  
 بًابَ عَبَ عَو هُ نْ عَسَ عَ   دِ دِ نْ هُ نْا  دِ هُ للَّهِرا  هُ نْر دِ  عَبَ دِ  را  عَ نْ أَ  للَّهِو
إِ
 عَ   هُ للَّهِ أُ  هُ هُ للَّهِرا  عَ دِ نْلعَ   نْوأَ   عَ هُ عَ نْ  أَ 
183 
Artinya: 
“Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: "Riba itu mempunyai 73 pintu, yang paling ringan 
ialah seperti seorang laki-laki menikahi ibunya dan riba yang paling berat 
ialah merusak kehormatan seorang muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan ringkas dan Hakim dengan lengkap, dan menurutnya hadits itu 
shahih.” 
Islam telah mengatur segala segi kehidupan masyakarat termasuk mengenai 
bisnis. Bisnis yang halal dan thayib dalam Islam ialah bisnis yang memberikan 
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mashlahat bagi masyarakat sekitarnya. Bisnis rentenir yang berdasarkan pada riba 
yang haram, dapat menjadi halal bila diubah dasarnya yaitu menggunakan sistem 
kerja sama yang berdasarkan prinsip profit and loss sharing. Dalam praktik rentenir, 
dapat dialihkan dengan menggunakan sistem kerja sama musyarakah atau 
mudharabah. Dimana rentenir menjadi pemodal penuh maupun memberikan 
sebagian modal. Keuntungan maupun kerugian dihitung bersama, bila ada 
keuntungan maka akan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan bila mengalami 
kerugian pun akan ditanggung bersama sesuai dengan akad. Dalam hal ini tidak ada 

































Penelitian ini, peneliti mendskripsikan hasil yang telah digali dari berbagai 
sumber yang ada dalam penyajian data dan analisis data, maka dapat diambil 
kesimpulan berdasarkan rumusan permasalahan yang dibuat peneliti. 
1. Eksitensi praktik rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan 
Sangkarang Kota Makassar telah ada selama 5 tahun, yaitu sejak tahun 2013. 
Kebutuhan akan modal dan ketiadaan lembaga keuangan menjadi alasan 
keberadaannya. Mekanisme utang piutang yang dilakukan rentenir sangat 
mudah. Proses pengajuan pinjaman yang tidak berbelit-belit dan tanpa melalui 
prosedur yang panjang. Pengembalian utang dilakukan dengan cara cicilan per 
hari selama 4 bulan/ 120 hari, dengan besaran cicilan ialah total pinjaman 
ditambah dengan bunga 20% kemudian dibagi 120 hari. Mekanisme utang 
piutang yang dilakukan oleh rentenir tersebut dalam Islam termasuk ke dalam 
riba nasi‟ah.  
2. Secara harfiah praktik rentenir membantu pedagang eceran dalam memenuhi 
kebutuhan materialnya. Namun secara kebutuhan spritual pedagang eceran tidak 
terpenuhi. Dengan demikian praktik rentenir di Kelurahan Barrang Caddi 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makaksar tidak mampu 
mensejahterakan pedagang eceran.  
3. Praktik rentenir di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka 
dalam menyikapi hal tersebut, dapat diambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Hendaknya pedagang eceran di Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Sangkarrang Kota Makassar lebih menyadari besaran keuntungan yang 
diperoleh saat mereka meminjam uang kepada rentenir. Meskipun 
penghasilan mengalami peningkatan akan tetapi adanya bunga dalam setiap 
pinjaman akan menyulitkan bagi pedagang eceran untuk menyisihkan uang 
sebagai tabungan untuk masa depan. Hal tersebut telihat dari ketergantungan 
pedagang eceran terhadap pinjaman rentenir, yang menandakan bahwa 
keuntungan selama ini hanya untuk menutupi kebutuhan hidup sehari-hari 
dan membayar cicilan utang. 
2.   Hendaknya pedagang eceran Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan 
Sangkarrang Kota Makassar mengaplikasikan pemahaman mereka tentang 
keharaman riba dengan tidak lagi menggunakan jasa rentenir. 
3. Diharapkan kepada pemerintah untuk menghadirkan lembaga keuangan 
mikro dalam hal ini lembaga keuangan berbasis syariah di lingkungan 
Kelurahan Barrang Caddi Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar sebagai 
pemenuhan atas permintaan dana modal untuk pedagang eceran maupun 
masyarakat lainnya. lembaga keuangan mikro tersebut digunakan pula 
sebagai wadah sosialisasi pemerintah dalam memberantas praktik rentenir. 
Dengan terjun langsung pada masyarakat akan membuat masyarakat lebih 





4. Hendaknya rentenir untuk lebih memahami akan bahaya praktik riba yang ia 
jalankan. Dan menjalankan usahanya dengan sistem kerja sama yang sesuai 
syari‟at Islam berbasis profit and loss sharing.  
5. Diharapkan kepada setiap pakar ekonomi Islam kiranya menyalurkan 
pengetahuan dan aspirasinya melalui media apapun yang ada maupun 
mempraktikkannya langsung dalam kehidupannya sebagai upaya untuk 
memperkenalkan ekonomi Islam di tengah kehidupan perekonomian 
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A. Biodata Informan 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Usia  : 
4. Lokasi  : 
B. Pokok Permasalahan 
1. Bagaimana eksistensi praktik rentenir dalam kehidupan masyarakat? 
2. Bagaimana dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang 
eceran? 
3. Bagaimana dampak praktik rentenir terhadap kesejahteraan pedagang 
eceran ditinjau menurut prinsip ekonomi Islam? 
C. Daftar Pertanyaan 
Lokasi Barrang Caddi merupakan wilayah kepulauan yang masuk dalam kota 
Makassar. Merupakan wilayah pesisir yang mayoritas penduduknya berprofesi 
sebagai nelayan. Namun ada sebagian warga yang berprofesi lain seperti kuli 
bangunan, pemerintahan, pedagang, termasuk menjadi seorang rentenir atau pelepas 
uang. Sosok rentenir menjadi sangat dibutuhkan dikarenakan belum ada lembaga 
keuangan formal yang didirikan di lokasi tersebut. Sosok rentenir menjadi lembaga 
keuangan non formal yang menyediakan kebutuhan dana bagi masyakarat di 
sekitarnya dengan prosedur peminjaman yang mudah sesuai dengan karakter 
rentenir. 
1. Bagaimana awal mula bisnis yang anda jalani ini? 





3. Apakah profesi menjadi pelepas uang (rentenir) merupakan profesi utama 
anda atau ada profesi lain yang anda geluti? 
4. Bagaimana cara anda menawarkan jasa peminjaman uang ini? 
5. Bagaimana mekanisme peminjaman dana yang anda berikan kepada 
nasabah? 
6. Prosedur apa saja yang harus dipenuhi oleh calon nasabah ketika ingin 
menggunakan jasa anda? 
Profesi sebagai pelepas uang (rentenir) bukanlah profesi yang tanpa resiko, 
namun profesi yang riskan. Hal tersebut dikarenakan kerja rentenir yang 
menggunakan prinsip kepercayaan penuh pada nasabahnya. Hal tersebut terbukti 
dengan prosedur yang mudah tanpa proses administrasi berbelit-belit yang 
diwajibkan rentenir pada nasabahnya. Resiko terbesar yang dialami oleh seorang 
rentenir ialah apabila nasabahnya tidak mampu membayar pinjamannya sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati. 
1. Apabila hal tersebut terjadi apa yang akan anda lakukan terhadap nasabah 
anda? 
2. Pernahkah anda merelakan pinjaman kepada nasabah tanpa harus 
melunasinya? Kriteria nasabah apa yang mendapatkan pengecualian 
tersebut? 
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sekitarnya dengan prosedur peminjaman yang mudah sesuai dengan karakter 
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2. Bagaimana prosedur yang harus dipenuhi ketika akan mengajukan 
pinjaman hutang pada rentenir? 
3. Bagaimana mekanisme pinjaman serta bunga yang diberikan oleh 
rentenir? 
4. Bagaimana proses pembayaran hutang pada rentenir? 
5. Apakah anda memiliki panggilan khusus selain rentenir? 
6. Berapa kali anda menggunakan jasa rentenir? Mengapa? 
7. Mana yang akan anda pilih, meminjam dana pada rentenir atau lembaga 
keuangan? Apa alasan anda memilihnya? 
8. Apakah pernah ada lembaga keuangan baik koperasi maupun bank yang 
menawarkan dana pinjaman modal pada anda/masyarakat? 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari seseorang melakukan aktivitas 
ekonomi. Melakukan berbagai macam cara untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup 
dan merasakan kebahagiaan salah satunya meminjam dana pada rentenir. Dengan 
harapan, dan tersebut menjadi suntikan modal untuk memperbesar usahanya. 
1. Bagaimana pendapatan keluarga anda sebelum menerima modal dari 
rentenir? 
2. Bagaimana pendapatan keluarga anda setelah menerima modal dari 
rentenir? 
3. Bagaimana anda memenuhi kebutuhan keluarga anda sebelum dan 
sesudah mendapatkan pinjaman modal rentenir? 
4. Apakah hutang pada rentenir mengganggu ketenangan hidup anda? 
Rentenir menjadi sosok yang sangat dibutuhkan pedagang Barrang Caddi, 





pinjaman yang diterapkan rentenir. Rentenir menjadikan uang sebagai komoditas 
penghasil keuntungan. 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai mekanisme hutang piutang dari 
rentenir? 
2. Bagaimana pendapat anda dengan adanya rentenir? 
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